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RINGKASAN

Analisis Kemampuan Komunikas Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Geometri Berbasis Etnomatematika, Rif’atul  Hasanah,
140210101031, 2018, 8&alaman, Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan
Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Jember.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan mengekspresikan
ide-ide matematis melalui tulisan, lisan, dan mendemonstrasikan serta
menggambarkan secara visual, kkmampuan memahami, menginterpretasikan dan
mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk
visual lainnya, kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi
matematika dan strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta menggambarkan
hubungan dan model-model situasi. Etnomatematika merupakan matematika yang
timbul dan berkembang dalam masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan budaya
dan aktivitas sehari-hari suatu masyarakat terteftnomatematika yang
dimaksud pada penelitian ini yaitu ethomatematika pada kostum JFC yang
dijadikan sebagai soal tes kemampuan komunikasi matematis tentang transformasi
geometri refleksi dan rotasi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah geometri berbasis etnomatematika. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan wawancara. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Arjasa. Setelah subjek
mengerjakan soal tes dan wawancara kemudian siswa dikategori menjadi siswa
berkemampuan komunikasi matematis tinggi, sedang, dan rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan komunikasi
matematika tinggi, mampu memenuhi aspek tulis dan lisan yang pertama karena
siswa menggambar sumbu cermin dan pusat rotasi dengan tepat, menjelaskan cara
meletakkan posisi sumbu cermin dan pusat rotasi dengan tepat. Belum mampu
memenuhi aspek tulis namun mampu memenuhi indikator lisan yang kedua

karena siswa menggambar hasil pencerminan namun kurang tepat dan
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menentukan hasil rotasi dengan tepat, mampu menjelaskan cara menggambar
hasil pencerminan dan menentukan pusat rotasi dengan tepat. Mampu memenuhi
aspek tulis dan lisan yang ketiga karena siswa mampu menggunakan dan
menjelaskan notasi atau sismbol matematika untuk menyelesikan permasalahan
dalam menentukan koordinat bayangan dan besar sudut rotasi.

Siswa berkemampuan komunikasi matematika sedang, mampu memenuhi
aspek tulis dan lisan yang pertama karena siswa menggambar sumbu cermin dan
pusat rotasi dengan tepat, menjelaskan cara meletakkan posisi sumbu cermin dan
pusat rotasi dengan tepat. Belum mampu memenuhi aspek tulis namun mampu
memenuhi indikator lisan yang kedua karena siswa menggambar hasil
pencerminan namun tidak tepat dan menentukan hasil rotasi dengan tepat,
mampu menjelaskan cara menggambar hasil pencerminan namun kurang tepat dan
menentukan pusat rotasi dengan tepat. Belum mampu memenuhi aspek tulis
namun lisan yang ketiga karena siswa menggunakan notasi atau simbol
matematika untuk menyelesaikan permasalahan dalam menentukan koordinat
bayangan dengan langkah penyelesaian lengkap namun salah dan menentukan
besar sudut rotasi dengan langkah penyelesaian tidak lengkap namun benar,
mampu menjelaskan notasi atau simbol matematika untuk menyelesaikan
permasalahan dalam menentukan koordinat bayangan dengan lengkap namun
salah dan besar sudut rotasi dengan lengkap dan benar.

Siswa berkemampuan komunikasi matematika rendah, mampu memenuhi
aspek tulis dan lisan yang pertama karena siswa menggambar sumbu cermin dan
pusat rotasi dengan tepat, menjelaskan cara meletakkan posisi sumbu cermin dan
pusat rotasi dengan tepat. Belum mampu memenuhi aspek tulis dan lisan yang
kedua karena siswa menggambar hasil pencerminan namun tidak tepat dan tidak
menentukan hasil rotasi, menjelaskan cara menggambar hasil pencerminan tidak
tepat dan tidak menjelaskan cara menentukan pusat rotasi. Tidak mampu aspek
tulis dan lisan yang ketiga karena siswa tidak menggunakan dan menjelaskan
notasi atau sismbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan dalam

menentukan koordinat bayangan dan besar sudut rotasi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika adalah ratunya ilmu dan sekaligus menjadi pelayannya
(Rachmayani, 2014). Matematika sebagai ratunya ilmu memiliki arti bahwa
matematika merupakan sumber dari segala disiplin ilmu dan kunci ilmu
pengetahuan. Matematika juga berfungsi untuk melayani ilmu pengetahuan
artinya selain tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu,
matematika juga melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan da
operasionalnya (Suherman dkk, 2001: 28). Oleh sebab itu matematika dapat
dikatakan sebagai ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya
mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Melihat begitu pentingnya matematika di segala bidang ilmu
pengetahuan, pembelajaran matematika dimasukkan ke dalam semua jenjang
pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah, matematika dinilai sangat
memegang peranan penting dalam meningkatkan kemampuan siswa yaitu bepikir
kritis, sistematis, logis, kreatif, dan bekerjasama. Oleh karena itu, pengetahuan
matematika harus dikuasai sedini mungkin oleh para siswa dan pembelajaran
matematika di sekolah harus mampu mengembangkan potensi yang dimiliki
siswa, sehingga mereka mampu memahami matematika dengan benar.

Dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, mata
pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut: (1) Memahami konsep matematika; (2) Menggunakan penalaran; (3)
Memecahkan masalah; (4) Mengkomunikasikan gagasan; (5) Memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Dari tujuan pelajaran
matematika tersebut, aspek komunikasi merupakan kemampuan yang harus
dimiliki siswa sebagai standar yang harus dikembangkan.

National Council of Teacher of Mathemati¢8000) merekomendasikan

salah satu standar proses dalam pembelajaran matematika di sekolah yang
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berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematik siswa yaitu
mengembangkan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan gagasan dengan
pembicaraan lisan, catatan, simbol, tabel, grafik, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. MenQviitirio Ministry of Education’s

(2005: 20) bahwa berkomunikasi matematika adalah menyampaikan makna
melalui lisan, ditulis, dan bentuk visual (misalnya, memberikan penjelasan alasan
atau pembenaran hasil secara lisan atau tertulis; mengkomunikasikan ide-ide
matematika dan solusi secara tertulis, dengan menggunakan angka dan simbol
aljabar, dan secara visual, menggunakan gambar, diagram, tabel, grafik, dan
materi konkret). Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika siswa perlu
dibiasakan untuk memberikan argumen pada setiap jawabannya serta memberi
tanggapan atas jawaban yang diberikan oleh orang lain.

Menurut Choridah (2013) Kemampuan komunikasi sangat perlu
dihadirkan secara intensif agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan
menghilangkan kesan bahwa matematika merupakan pelajaran yang asing dan
menakutkan. Kemampuan komunikasi matematik juga sangat penting karena
matematika pada dasarnya adalah bahasa yang syarat dengan notasi dan istilah
hingga konsep yang terbentuk dan dipahami serta dimanipulasi oleh siswa.
Menurut Wahid (2012) ada dua alasan mengapa komunikasi matematik penting,
yaitu: (1) mathematics as languagmatematika tidak hanya sekedar alat bantu
berpikir @ tool to aid thinkingy alat untuk menemukan pola, atau menyelesaikan
masalah namun matematika juga “an invaluable tool for communicating a variety
of ideasclearly, precisely, and succintfydan (2) mathematics learning as social
activity; sebagai aktivitas social dalam pembelajaran matematika, seperti
komunikasi antar siswa dan komunikasi antara guru dan siswa.

Menurut Sirate (2012) semua siswa mengakui bahwa matematika itu
penting namun sebagian dari mereka sering mengalami kesulitan dalam

mempelajarinya. Persoalan ini muncul karena adanya konflik budaya,
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ketidaksesuaian tradisi budaya yang mereka temukan di luar sekolah yaitu di
rumah dan masyarakat dengan apa yang mereka temukan di sektdaimi
dikarenakan kurangnya penyisipan atau pemahaman budaya dan tradisi lokal
dalam pembelajaran di kelas. Disamping itu guru kurang memanfaatkan
lingkungan khususnya nilai budaya padahal pembelajaran berbasis budaya
tersebut merupakan salah satu pendekatan yang dapat memungkinkan siswa
menjadi lebih mudah memahami materi dikarenakan materi tersebut terkait
langsung dengan budaya mereka yang merupakan aktivitas sehari-hari dalam
lingkungannya. Salah satu wujud pembelajaran berbasis budaya adalah
etnomatematika. Menurut Wahyuni (2013), etnomatematika adalah bentuk
matematika yang dipengaruhi atau didasarkan budaya.

D’Ambrosio pada tahun 1985 memperkenalkan suatu istilah
etnomatematika. la menggunakan istilah ini untuk menyebutkan suatu matematika
yang berbeda dengan matematika sekolah.

“...academic mathematics that is the mathematics which is

taught and learned in the schools. In contrashity we call
ethnomathematics the mathematics which is practoadng
identifiable cultural groups, such as national-dliBocieties,
labor groups, children of a certain age brackebfgssional
classes, and so on.” (D’Ambrosio, [2]:45).

Artinya, matematika yang di ajarkan di sekolah dikenal dengeademik
mathematicssedangkan etnomatematika merupakan matematika yang diterapkan
pada kelompok budaya yang teridentifikasi seperti masyarakat suku, kelompok
buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu, kelas profesional, dan lain
sebagainya. Dengan pemanfaatan etnomatematika dalam pembelajaran diharapkan
siswa akan menghargai budaya yang ada dan tumbuh di lingkungan sekitar
mereka dan dapat memberikan wawasan bagi siswa serta menambah motivasinya
dalam belajar serta untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dapat
pula dilakukan melalui pembelajaran berbasis etnomatematika (Fujiati, 2014).
Geometri merupakan cabang matematika yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan, baik pada jenjang pendidikan sekolah dasar hingga
diperguruan tinggi. Geometri merupakan bagian matematika yang sangat dekat
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dengan siswa, karena hampir semua objek visual yang ada disekitar siswa
merupakan objek geometri. Geometri menempati posisi khusus dalam kurikulum
matematika, karena banyaknya konsep-konsep yang termuat didalamnya
(Abdusakkir, 2009). Konsep-konsep geometri tersebut terdapat pada kostum
Jember Fashion Carnival atau sering disebut JFC seperti konsep bangun datar,
bangun ruang, kesebangunan, transformasi dan lain-lain. Pada penelitian ini,
Peneliti menggunakan kostum JFC dalam menyampaikan inmedasformasi
geometri untuk soal tes kemaampuan komunikasi matematis. Subjek yang dipilih
pada penelitian ini yaitu siswa kelas X1 IPA 3 SMA Negeri 1 Arjasa karena sudah
pernah menerima materi transformasi geometri sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah geometri berbasis etnomatematika”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah paparkan di atas, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas Xl IPA 3 SMA Negeri 1 Arjasa dalam menyelesaikan masalah

geometri berbasis ethomatematika?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa kelas Xl IPA 3 SMA

Negeri 1 Arjasa dalam menyelesaikan masalah geometri berbasis etnomatematika.

1.4 Manfaat Penélitian

Sebagaimana rumusan masalah di atas, manfaat yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) bagi siswa, dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah geometri berbasis ethomatematika.
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2) bagi guru, memperoleh informasi tentang tingkat kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah geometri berbasis
etnomatematika.

3) bagi pembaca, sebagai gambaran umum tentang kemampuan komunikasi
matematis dalam menyelesaikan masalah geometri berbasis etnomatematika.

4) bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitan

yang sejenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

21 Pembelgaran Matematika

Salah satu kegiatan yang merupakan hakikat manusia adalah belajar. Sejak
dilahirkan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung terus belajar
hingga akhir hayatnya. Menurut Rifa’i (2012: 66) belajar merupakan proses
penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala
sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Belajar memegang
peranan penting didalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan,
kepribadian dan bahkan persepsi manusia. Oleh karena itu dengan menguasai
prinsip-prinsip dasar tentang belajar, seseorang mampu memahami bahwa
aktivitas belajar itu memegang peranan penting dalam proses psikologi.

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “learning’ yang berasal
dari kata belajar atau “to learr. Pembelajaran menggambarkan suatu proses
perubahan yang dinamis karena hakikatnya perilaku belajar diwujudkan dalam
suatu proses yang dinamis dan bukan suatu proses yang diam atau pasif. Secara
umum, pembelajaran merupakan suatu proses perubahan perilaku sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Menurut Rahyubi
(2011: 2) pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik (siswa)
dengan pendidik (guru) dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.

Matematika berkaitan dengan aktivitas manusia yang berhubungan dengan
realitas. Dengan demikian matematika merupakan cara berpikir logis yang
direpresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan-aturan yang
telah ada yang tak lepas dari aktivitas manusia tersebut. Pada hakikatnya
matematika tidak lepas dari kehidupan sehari-hari. Semua masalah kehidupan
yang membutuhkan pemecahan masalah secara cermat dan teliti mau tidak mau
harus berpaling pada matematika (Danim, 2012: 21-23).

Pembelajaran matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami
arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian diterapkan pada
situasi nyata. Belajar berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakannya

dalam membuat keputusan dalam menyelesaikan masalah. Peran guru disekolah
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sangat dibutuhkan dalam tercapainya tujuan pembelajaran matematika serta
proses belajar mengajar untuk membantu siswa mencapai hasil belajar optimal.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah
proses interaksi antara guru dan peserta didik untuk membantu siswa mencapai

hasil belajar optimal.

2.2  Komunikasi Matematis

Widjaja (2010: 8) menyatakan bahwa komunikasi merupakan suatu cara
penyampaian informasi, pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator)
kepada orang lain (komunikan). Pikiran dapat berupa gagasan, informasi, opini,
dan lain-lain yang muncul dari benaknya, sedangkan perasaan bisa berupa
keyakinan, kepastian, keraguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, dan
sebagainya yang timbul dari lubuk hati (Bungin, 2009: 31).

Komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk merefleksikan
pemahaman matematika dengan berbagai bentuk baik secara tulisan maupun
lisan. Menurut Mahmudi (2009) komunikasi matematis secara tertulis dapat
berupa penggunaan kata-kata, gambar, tabel dan sebagainya yang
menggambarkan proses berfikir siswa atau dapat berupa uraian pemecahan
masalah atau pembuktian matematika yang menggambarkan kemampuan siswa
dalam mengorganisasi berbagai konsep untuk menyelaikan masalah. Sedangkan
komunikasi matematis secara lisan bisa berupa pengungkapan dan penjelasan
verbal mengenai suatu gagasan matematika.

Setiap proses pembelajaran selalu terjadi komunikasi antara guru yang
memiliki sejumlah pesan dan siswa sebagai penerima pesan. Dalam hal ini
komunikasi yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam meyampaikan atau
menerima gagasan, sehingga terjadi proses belajar. Melalui komunikasi tersebut
siswa dapat mengaplikasikan dan mengekspresikan pemahaman tentang konsep
matematika (Rachmayani, 2014). Peran komunikasi dalam pembelajaran
matematika cukup penting karena matematika merupakan suatu bahasa dan
belajar matematika merupakan aktivitas sosial. Dalam mengembangkan

kemampuan berkomunikasi orang-orang dapat menyampaikan informasi dengan
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bahasa matematika. Depdiknas (2001: 8) menyatakan bahwa mengkomunikasikan
gagasan dengan bahasa matematika justru lebih praktis, sistematis dan efisien.
Lindquist (NCTM, 1989: 2) berpendapat:

“ Jika kita sepakat bahwa matematika itu merupakan suatu
bahasa dan bahasa tersebut sebagai bahasa terbaik dalam
komunitasnya, maka mudah dipahami bahwa komunikasi
merupakan esensi dari mengajar, belajar, dan mengakses
matematika”.

Maksud dari pendapat Lindquist adalah komunikasi matematika

merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki oleh pelaku dan pengguna
matematika selama proses belajar, mengajar, dan mengakses matematika. Hal ini
sejalan dengan pendapat Huinker dan Laughlin (dalam Elida, 2012) menyebutkan
bahwa salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika
adalah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada para siswa untuk
mengembangkan dan mengintegrasikan keterampilan berkomunikasi melalui lisan
maupun tulisan dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang
matematika dan dapat memecahkan masalah dengan baik.
Menurut Greenes dan Schulman (dalam Armiati, 2009: 3), komunikasi itu
penting dikarenakan beberapa hal yaitu:
a. untuk menyatakan ide melalui percakapan, tulisan, demonstrasi, dan
melukiskan secara visual dalam tipe berbeda;
b. memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide yang disajikan
dalam tulisan atau dalam bentuk visual;
c. mengonstruksi, menginterpretasi, dan mengaitkan berbagai bentuk
representasi ide dan hubungannya;
d. membuat pengamatan, merumuskan pertanyaan, membawa dan
mengevaluasi informasi;

e. menghasilkan dan menyatakan argumen secara persuasif.
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2.3  Kemampuan Komunikas M atematis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kemampuan berasal dari kata
mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup). Sementara menurut Hamzah (2008:
24), kemampuan adalah karakteristik yang menonjol dari seorang individu yang
berhubungan dengan kinerja efektif dalam suatu pekerjaan. Kemampuan tersebut
meliputi kemampuan fisik yang berkaitan dengan stamina dan karakteristik tubuh
dan kemampuan intelektual yang berkaitan dengan aktivitas mental. Sehingga
kemampuan dapat diartikan sebagai karakteristik yang menonjol dari seorang
individu yang meliputi kemampuan fisik dan intelektual yang berhubungan
dengan suatu pekerjaan.

Menurut TIM (2003:256), komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan
pesan antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Menurut Abdulhak (dalam Ansari, 2003: 3), komunikasi merupakan proses
penyampaian pesan dari pengirim pesan melalui saluran tertentu dengan tujuan
tertentu.

Menurut Herdian (dalam Wahyuni, 2010:1), kemampuan komunikasi
matematis adalah suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang
diketahui melalui peristiwa dialog atau hubungan yang terjadi dilingkungan kelas
dimana terjadi pengalihan pesan berisi materi matematika yang dipelajari siswa.
Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi adalah guru dan siswa. Cara
pengalihan pesan dapat secara lisan maupun tulisan.

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa, perlu adanya
indikator untuk mengukurnya. National Council of Teachers of Mathematics
(2000) menyatakan bahwa aspek komunikasi matematis adalah sebagai berikut:

1) kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan, lisan, dan
mendemonstrasikan serta menggambarkan secara visual,

2) kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya,

3) kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta menggambarkan hubungan dan

model-model situasi.
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Sdain itu, NCTM (2005) membuat standar kemampuan komunikasi
matematika yang seharusnya dicapai oleh siswa yaitu antara lain:
1) mengorganisasikan dan mengkonsolidasi pemikiran matematika untuk
mengkomunikasikan kepada siswa lain;
2) mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa
lain, guru, dan lainnya;
3) meningkatkan atau memperluas pengetahuan matematika siswa dengan cara
memikirkan pemikiran dan strategi siswa lain;
4) menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai ekspresi
matematika.
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli, indikator kemampuan
komunikasi matematis tulis dan lisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis dan Lisan

Kategori L ) Indikator Kemampuan K omunikasi
Kemampuan | Aspek Komunikas M atematis yang dipenuhi
Komunikasi Matematis : :

M atematis Tulis Lisan
Kemampuan Siswa menggambar | Siswa menjelaskan

mengekspresikan ide- | sumbu cermin dan | cara meletakkan
ide matematis melalui | pusat rotasi dengan | posisi sumbu cermin

tulisan, lisan, dan tepat dengan tepat dan
mendemonstrasikan pusat rotasi dengan
serta menggambarkan tepat
secara visual

Tinggi Kemampuan Siswa menggambar | Siswa menjelaskan
memahami, hasil pencerminan | cara menggambar
menginterpretasikan da namun kurang tepat | hasil
mengevaluasi ide-ide | dan menentukan pencerminandan
matematis baik secara | hasil rotasi dengan | menentukn hasil
lisan, tulisan maupun | tepat rotasi dengan tepat

dalam bentuk visual
lainnya.
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Kategori o Indikator Kemampuan K omunikasi
Kemampuan | Aspek Komunikasi M atematis yang dipenuhi
Komunikasi Matematis

M atematis Tulis Lisan
Kemampuan dalam Siswa menggunakar| Siswa menyebutkan
menggunakan istilah- | notasi atau simbol | notasi atau simbol
istilah, notasi-notasi matematika untuk matematika untuk
matematika dan menyelesaikan menyelesaikan
strukturnya untuk permasalahan dalan| permasalahan dalam
menyajikan ide-ide sert{ menentukan menentukan
menggambarkan koordinat bayangan | koordinat bayangan
hubungan dan model- | dan menentukan dan menentukan
model situasi. besar sudut rotasi | besar sudut rotasi

dengan lengkap dan| dengan lengkap dan
benar benar
Kemampuan Siswa menggambar | Siswa menjelaskan
mengekspresikan ide- | sumbu cermin dan | cara meletakkan
ide matematis melalui | pusat rotasi dengan | posisi sumbu cermin
tulisan, lisan, dan tepat dengan tepat dan
mendemonstrasikan pusat rotasi dengan
serta menggambarkan tepat
secara visual
Kemampuan Siswa menggambar | Siswa menjelaskan
memahami, hasil pencerminan | cara menggambar
menginterpretasikan da namun tidak tepat | hasil pencerminan
mengevaluasi ide-ide | dan menentukan namun kurang tepat
matematis baik secara | hasil rotasi dengan | dan menentukan
lisan, tulisan maupun | tepat hasil rotasi dengan
Sedang Iola_llam bentuk visual tepat
ainnya.
Kemampuan dalam Siswa menggunakar| Siswa menyebutkan
menggunakan istilah- | notasi atau simbol | notasi atau simbol
istilah, notasi-notasi matematika untuk | matematika untuk
matematika dan menyelesaikan menyelesaikan
strukturnya untuk permasalahan dalan] permasalahan dalanm
menyajikan ide-ide serti menentukan menentukan
menggambarkan koordinat bayangan | koordinat bayangan
hubungan dan model- | dengan lengkap dengan lengkap
model situasi. namun salah dan | namun salah dan
menentukan besar | menentukan besar
sudut rotasi dengan | sudut rotasi dengan
tidak lengkap namun lengkap dan benar
benar
Kemampuan Siswa menggambar | Siswa menjelaskan
mengekspresikan ide- | sumbu cermin dan | cara meletakkan
Rendah ide matematis melalui | pusat rotasi dengan | posisi sumbu cermin

tulisan, lisan, dan
mendemonstrasikan

serta menggambarkan

tepat

dengan tepat dan
pusat rotasi dengan
tepat
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Kategori o Indikator Kemampuan K omunikasi
Kemampuan | Aspek Komunikasi M atematis yang dipenuhi
Komunikasi Matematis

M atematis Tulis Lisan
secara visual
Kemampuan Siswa menggambar | Siswa menjelaskan
memahami, hasil pencerminan | cara menggambar
menginterpretasikan da namun tidak tepat | hasil pencerminan
mengevaluasi ide-ide | dan tdak menentukal namun kurang tepat
matematis baik secara | hasil rotasi dan tidak
lisan, tulisan maupun menentukan hasil
dalam bentuk visual rotasi
lainnya.
Kemampuan dalam Siswa tidak Siswa tidak
menggunakan istilah- | menggunakan notas| menyebutkan notasi
istilah, notasi-notasi atau simbol atau simbol
matematika dan matematika untuk | matematika untuk
strukturnya untuk menyelesaikan menyelesaikan
menyajikan ide-ide sert{ permasalahan dalan| permasalahan dalan
menggambarkan menentukan menentukan
hubungan dan model- | koordinat bayangan | koordinat bayangan
model situasi. dan besar sudut dan besar sudut

rotasi rotasi
24  Etnomatematika

Istilah Etnomatematika diperkenalkan oleh D’Ambrosio, seorang
matematikawan Brasil pada tahun 1977. Definisi etnomatematika menurut
D’Ambrosio (dalam Rosa & Orey, 2011) adalah The prefix ethno is today
accepted as a very board term that refers to tlmalewnltural context and
therefore includes language, jargon, and codesbétior, myths, and symbols.
The derivation of mathema is difficult but tendsnean to explain, to know, to
understand, and to do activities such as cipherimgasuring, classifying,
inferring, and medeling. The suffix tics is erivé@dm techne, and has the same
root as technique

Secara bahasa “ethno” diartikan sebagai sesuatu yang sangat luas yang
mengacu pada konteks sosial budaya, termasuk jargon, kode perilaku, mitos, dan
simbol. Kata dasar “mathema” cenderung berarti menjelaskan, mengetahui,
memahami, dan melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur,
mengklarifikasi, menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran “tics” berasal dari

techne bermakna sama seperti teknik.
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Menurut Rachmawati (2012) Etnomatematika merupakan cara khusus
yang dipakai oleh suatu kelompok budaya atau masyarakat tertentu dalam
aktivitas matematika. Menurut Hartoyo (dalam safitri, dkk, 2015) etnomatematika
digunakan untuk menunjuk matematika yang terdapat dalam lingkungan
masyarakat, berkaitan dengan latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya suatu
masyarakat. Dari pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa
etnomatematika merupakan matematika yang timbul dan berkembang dalam
masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan budaya dan aktivitas sehari-hari suatu
masyarakat tertentu.

Menurut Rachmawati (2012) hasil penelitian etnomatematika dapat
sebagai:

a. Iide alternatif pembelajaran matematika di luar sekolah;

b. perkenalan pada pembelajaran matematika dikelas sebagai modal awal
mengajarkan konsep matematika kepada siswa;

c. bahan rujukan untuk menyusun soal pemecahan masalah matematika
kontekstual.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut etnomatematika mempunyai peranan
penting dalam pembelajaran di sekolah yaitu memberikan pengetahuan kepada
siswa tentang penerapan matematika dalam kebudayaan setempat. Oleh karena
itu, pembelajaran berbasis ethomatematika dapat menjadi media bagi siswa dalam
memahami pengetahuan yang diberikan oleh guru. Menurut Wahyuni (2013:116)
menerapkan etnomatematika sebagai suatu pendekatan pembelajaran akan sangat
memungkinkan siswa menjadi lebih mudah memahami materi dikarenakan materi
tersebut terkait langsung dengan budaya mereka yang merupakan aktivitas sehari-
hari dalam lingkungannya. Hal ini tentunya dapat membantu guru dalam proses
belajar mengajar untuk memahami suatu materi.

Jember merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang kaya akan budaya.
Salah satu budaya yang berkembang di kota Jember Jammber Fashion
Carnavalatau sering disebutFC. JFC adalah seni yang dikemas dalam bentuk
parade atau karnaval yang berbeda dari kebanyakan karnaval yang telah ada.

Keunikan dan perbedaan itulah yang memhla€ menjadi mendunia hingga
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membuat nama kota Jember dikenal oleh seluruh lapisan masyarakat. Sebelumnya
kota Jember hanya dikenal sebagai kota industri perkebunan penghasil tembakau
dan kopi kini berubah menjadi Kota karnaval. Penyelenggad&aD setiap
tahunnya selalu ditunggu-tunggu oleh masyarakat kota Jember sendiri dan luar
kota Jember, keunikan busana yang ditampilkan selalu membuat masyarakat
penasaran untuk melihat penyelenggardg® Ide ini digagas oleh Dynand
Fariz, seorang desainer fashion kelahiran Jendifet.dilaksanakan pertama kali

pada tanggal 1 Januari 2003 disekitar Alun-alun kota Jember. Berikut adalah

gambar kostum JFC dengan berbagai tema.

Gambar 2.1 Defile Chronicle of Borobudur ~ Gambar 2.2 Defile Mythical Toraja

[ S = ':' :
)'p@ h_"‘ y' ”fn’.
g W N 1

-~

w. T .

Gambar 2.5 Defile Borneo Gambar 2.6 Defile Worderful of Betawi
Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan Kostul#C dalam

menyampaikan materi geometri transformasi untuk soal tes kemampuan
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komunikasi matematika. Hal tersebut bertujuan agar siswa lebih memahami soal
tes kemampuan komunikasi matematika karena soal yang diberikan terkait
langsung dengan budaya yang ada di sekitar siswa. Selain itu agar kemampuan
komunikasi matematika siswa meningkat melalui pembelajaran berbasis

etnomatematika.

25  Penditian yang Relevan

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini diantaranya dilakukan oleh
Faradina (2014) yang menyimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan
komunikasi matematika tinggi mampu mencapai 2-3 indikator kemampuan
komunikasi matematika tulis (mengekspresikan dan memahami ide matematis
serta menggunakan istilah/notasi matematis) dan lisan (mengekspresikan dan
memahami ide matematis serta menggunakan istilah/notasi matematis), siswa
dengan kemampuan komunikasi matematika sedang mampu mencapai 2 indikator
kemampuan komunikasi matematika tulis dan lisan (memahami ide matematis
walaupun masih ada kesalahan dan menggunakan istilah/notasi matematis), siswa
dengan kemampuan matematika komunikasi rendah mampu menc&pai 1-
indikator kemampuan komunikasi matematika tulis (memahami ide matematis
walaupun masih ada kesalahan dan menggunakan istilah/notasi matematis) dan
lisan (memahami ide matematis atau menggunakan istilah/notasi matematis
walaupun masih ada kesalahan).

Asmana (2018) menyimpulkan bahwa kelengkapan komunikasi
matematika tertulis siswa berkemampuan matematika tinggi adalah lengkap untuk
setiap informasi yang disampaikan. Kelengkapan komunikasi matematika tertulis
siswa berkemampuan matematika sedang adalah lengkap untuk informasi yang
disampaikan kecuali melakukan perhitungan. Kelengkapan komunikasi
matematika tertulis siswa berkemampuan matematika rendah adalah lengkap
untuk informasi yang disampaikan kecuali membuatkan gambar/sketsa dan
melakukan perhitungan.

Lamonta, dkk. (2016) menyimpulkan bahwa subjek berkemampuan tinggi

mencapai tiga indikator komunikasi matematis yaitu menyatakan permasalahan
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matematika dalam bentuk gambar, menyatakan permasalahan yang diberikan
kedalam bentuk model matematika, menyatakan suatu gambar menjadi ide atau
masalah matematika kemudian dapat diselesaikan permasalahan tersebut. Subjek
berkemampuan sedang mencapai dua indikator komunikasi matematis yaitu
menyatakan permasalahan matematika dalam bentuk gambar dan menyatakan
suatu gambar menjadi ide atau masalah matematika kemudian dapat diselesaikan
permasalahan tersebut. Subjek berkemampuan rendah hanya mencapai satu
indikator komunikasi matematis yaitu menyatakan permasalahan matemaitka ya
diberikan dalam bentuk gambar. Subjek berkemampuan rendah belum mampu
mengungkapkan kemampuan komunikasi matematisnya sesuai indikator
disebabkan kuranngya kemampuan dalam ketrampilan dan ketelitian untuk
mencermati suatu permasalahan matematika mengenali sebuah persoalan
matematika.

Kaselin, dkk.(2013) melakukan penelitian tentang kemampuan komunikasi
matematis pada pembelajaran matematika dengan strategi REACT berbasis
etnomatematika. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen mencapai ketuntasan dengan melampaui 6,8
sebagai KKM dan proporsi lebih dari 75%. Rata-rata nilai kemampuan
komunikasi matematis kelas yang menggunakan pembelajaran dengan strategi
REACT berbasis etnomatematika 7,67 lebih baik dari pada kelas yang
menggunakan pembelajaran model ekspositori dengan rata-rata 6,71, terdapat
pengaruh positif kemandirian siswa dan keterampilan komunikasi matematis
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 91,4% , serta terjadi
peningkatan kemandirian siswa dan keterampilankomunikasi matematis pada
kelima siswa pilihan di kelas yang menggunakan pembelajaran dengan strategi
REACT berbasis etnomatematika.

Fujiati (2014) melakukan penelitian tentang keefektifan mddeiGIL
berbantuan alat peraga berbasis ethomatematika terhadap kemampuan komunikasi
matematis. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kelas yang dikenai pembelajaran
model POGIL berbantuan alat peraga dan berbasis etnomatematika pada aspek

kemampuan komunikasi matematis mencapai ketuntasan klasikal.
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Berdasarkan penelitian yang relevan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa berkemampuan komunikasi tinggi, sedang, dan rendah dapat
dibedakan dari indikator yang mampu dicapai oleh siswa dan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika bisa melalui pembelajaran berbasis

etnomatematika.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1  JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Bongdan dan
Taylor (dalam Moleong, 2007:4), metodologi kualitatif sebagai prasedu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Gulo (2002: 19) menyatakan bahwa
penelitian deskriptif tidak berhenti apabila hanya mengetahui peristiwa yang
terjadi namun ingin mengetahui juga bagaimana peristiwa itu terjadi sebab pada
penelitian deskriptif variabel-variabel yang ada diuraikan secara terperinci.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian
yang dilakukan untuk memaparkan suatu peristiwa yang berjalan pada waktu
penelitian dan memeriksa sebab dari suatu gejala tertentu secara terperinci.
Dengan demikian penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah geometri berbasis
etnomatematika atas dasar data yang diperoleh di lapangan dan hasil wawancara

yang dilakukan kepada siswa.

3.2  Daerah dan Subjek Pendlitian

Daerah penelitian adalah di SMA Negeri 1 Arjasa. Subjek penelitiannya
adalah siswa kelas XI IPA 3. Alasan pemilihan daerah dan subjek penelitian
tersebut adalah:

1) kesediaan sekolah untuk dijadikan sebagai tempat penelitian.

2) belum ada penelitian mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah geometri berbasis etnomatematika di sekolah
tersebut.

3) sekolah belum mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah geometri berbasis etnomatematika.

18
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3.3  Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran pada istilah yang
digunakan dalam penelitian ini maka perlu adanya definisi operasional untuk
beberapa istilah sebagai berikut:
a. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan, lisan dan
mendemonstrasikan serta menggambarkan secara visual., kemampuan memahami
menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan
maupun dalam bentuk visual lainnya, kemampuan dalam menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi matematika dan strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta
menggambarkan hubungan dan model-model situasi.
b. Etnomatematika

Etnomatematika adalah matematika yang timbul dan berkembang dalam
masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan budaya dan aktivitas sehari-hari suatu
masyarakat tertentu. Etnomatematika pada penelitian ini yaitu etnomatematika
yang terdapat pada kostum JFC yang digunakan sebagai soal tes kemampuan

komunikasi matematika materi transformasi geometri (pencerminan dan rotasi).

3.4  Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang harus dilalui dalam
suatu penelitian. Adapun prosedur p
ada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Pendahuluan
Pada tahap ini yang dilakukan adalah menyusun rancangan penelitian,
menentukan daerah penelitian, membuat surat izin penelitian, berkoordinasi
dengan pihak sekolah dalam hal ini guru matematika untuk menentukan
jadwal penelitian dan subjek penelitian.
2) Penentuan Subjek
Pada tahap ini subjek yang dipilih yaitu siswa kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 1 Arjasa karena subjek telah menerima materi transformasi geometri.
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4)

5)

6)

7
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Pembuatan Instrumen

Pada tahap ini instrumen yang dibuat berupa soal tes kemampuan
komunikasi matematika tulis yang berkaitan dengan transformasi geometri
berbasis ethomatematika yang berupa soal uéamnpedoman wawancara
untuk mengetahui kemampuan komunikasi lisan. Rubrik penilaian tes
kemampuan komunikasi matematika tulis dan lisan yang berisi p@doma
untuk memberikan skor atas jawaban siswa terhadap tes kemampuan
komunikasi matematika tulis dan lisan serta lembar validasi soal tes
kemampuan komunikasi matematika tulis, lembar validasi rubrik penilaian
kemampuan komunikasi matematis, dan lembar validasi pedoman
wawancara.
Uji Validasi

Melakukan uji validasi instrumen tes kemampuan komunikasi tulis,
rubrik penilaian tes kemampuan komunikasi matematika (tulis dan lisan) dan
pedoman wawancara dengan cara memberikan instrumen penelitian kepada 2
validator dari dosen Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Jember agar instrumen yang dibuat valid.
Pengumpulan Data

Data diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis tulis dan
hasil wawancara untuk mengetahui kemampuan komunikasi lisan yang
dilakukan dengan siswa.
Penganalisisan Data

Pada tahap ini dilakukan analisis data hasil tes kemampuan komunikasi
matematis tulis dan hasil wawancara untuk mengetahui kemampuan
komunikasi lisan kemudian dilakukan penilaian sesuai dengan rubrik
penilaian kemampuan komunikasi tulis dan lisan.
Tahap Penyimpulan

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis
data pada tahap sebelumnya mengenai kemampuan komunikasi matematis

siswa baik secara tulisan maupun lisan.
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Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Kegiatan
Pendahuluan

A 4

Penentuan Subjek

\ 4
Pembuatan Instrumel

\ 4
Validasi - — — — 5 =

Ya

Pengumpulan Data

\ 4

Analisis Data
l Keterangan:

©: Kegiatan awal dan akh
[ ]:Kegiatan Penelitian
<> : Analisis Uiji

—» : Alur Kegiatan

_____ - : Alur Kegiatan

=

Gambar 3. 1 Prosedur Pendlitian
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Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2011:160), instrumen penelitian adalah alat atau

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Peneliti

Peneliti merupakan instrumen utama dalam mengungkapkan makna
sekaligus dalam mengumpulkan data. Menurut moleong (2008:87) bahwa
dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri atau orang lain
merupakan alat pengumpul data utama. Sugiyono (2014:372) menyatakan
bahwa dalam penelitian analisis deskriptif, salah satu yang menjadi instrumen
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.
Tes kemampuan komunikasi matematika

Tes yang diberikan yaitu tes kemampuan komunikasi matematika tulis
yang berkaitan dengan materi transformasi geometri berbasis ethomatematika
berupa soal uraian dan tes kemampuan komunikasi matematika lisan yang
berupa wawancara.
Rubrik Penilaian tes kemampuan komunikasi matematika

Rubrik penilaian tes kemampuan komunikasi matematika terdiri dari
rubrik penilaian tes kemampuan komunikasi matematika tulis dan rubrik
penilaian tes kemampuan komunikasi matematika lisan. Rubrik Penilaian tes
kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini digunakan sebagai
pedoman dalam memberikan skor atas jawaban siswa yang mengacu pada
indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis.
Pedoman wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi garis besar pertanyaan
yang disampaikan dalam kegiatan wawancara untuk memperoleh informasi
guna mendukung proses analisis. Wawancara dilakukan untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematika lisan.
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5) Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk menguji kevalidan dari tes kemampuan
komunikasi matematika tulis, rubrik penilaian tes kemampuan komunikasi

matematika tulis dan lisan , dan pedoman wawancara.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam suatu
penelitian untuk mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan dalam
penelitiannya. Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan
adalah tes kemampuan komunikasi matematis tulis, dan tes kemampuan
komunikasi matematis lisan yang berupa wawancara.
1) Tes

Tes adalah sekumpulan pertanyaan, latihan atau alat lain untuk mengukur
pengetahuan, keterampilan, kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok.
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan komunikas
matematika tulis dan tes kemampuan komunikasi matematika lisan yang berupa
wawancara. Tes tersebut diberikan kepada siswa kelas XI IPA 3 SMA NEegeri
Arjasa. Tes diberikan setelah soal tervalidasi oleh validator. Tes kemampuan
komunikasi matematika tulis digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan
komunikasi matematika siswa yang diperoleh berdasarkan jawaban siswa dalam
mengerjakan soal. Soal tersebut berupa soal uraian yang berkaitan dengan materi
transformasi geometri berbasis etnomatematika  kemudian jawaban siswa
dikoreksi dengan mengacu pada rubrik penilaian tes kemampuan komunikasi
matematika tulis.
2) Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan memberikan pertanyaan kepada objek
penelitian dan dijawab langsung secara lisan. Menurut Herdiansyah (2013:31),
wawancara merupakan proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih yang diatur sealamiah mungkin dengan arah pembicaraan
mengacu pada tujuan tertentu dan mengedepankan kepercayaan sebagai landasan

utama dalam proses memahaminya.
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Pada penelitian ini subjek yang diwawancarai adalah siswa yang
mengikuti tes kemampuan komunikasi matematika tulis yaitu siswa kelas Xl IPA
3 SMA Negeri 1 Arjasa. Wawancara tersebut dilakukan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematika secara lisan.

Hasil dari tes kemampuan komunikasi matematika tulis dan tes
kemampuan komunikasi matematika lisan siswa tersebut dicari reratanya
selanjutnya dikelompokkan menjadi siswa dengan kemampuan komunikasi
matematis tinggi, sedang, dan rendah. Arikunto (1993) menjelaskan langkah-
langkah mengelompokkan siswa ke dalam 3 kelompok sebagai berikut.

1) Menjumlah semua skor siswa hasil tes penalaran matematis
2) Mencari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi
Nilai rata-rata siswa dihitung dengan rumus:

X =
n

Standar deviagis) dihitung dengan rumus:

Z?=1(xi — Xx)?

n—1

Dengan:
X =rata-rata hitung
x; = nilai sampel ke-i
n = jumlah sampel
3) Menentukan batas kelompok
Batas-batas kelompok pada pengelompokkan siswa dapat dilihat pada Tabel

3.1 berikut.
Tabel 3.1. Kriteria Pengelompokan Kemampuan Komunikasi M atematis Siswa

Interval Nilai (n) Kelompok
n=(x+s) Tinggi

(x—s)<n<(x+5s) Sedang

n<(x—s) Rendah
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3) Triangulasi

Sugiyono (2014: 397) mengatakan bahwa triangulasi dapat diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dengan kata lain
triangulasi merupakan suatu metode untuk menguatkan keabsahan data yang
diperoleh dengan beberapa cara, diantaranya:

1) Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek kembali
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda.

2) Triangulasi dengan metode, yaitu membandingkan dan mengecek kembali
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui metode yang
berbeda.

3) Triangulasi dengan peneliti, yaitu memanfaatkan peneliti atau pengamat lain
untuk mengecek kembali derajat kepercayaan data.

4) Triangulasi dengan teori, yaitu triangulasi yang dilakukan karena adanya
anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori.

Dalam penelitian ini, metode triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
metode. Metode yang digunakan adalah metode tes dan wawancara, diharapkan
dengan 2 alat ini hasil penelitian menjadi valid dalam mengukur tingkat

kemampuan komunikasi matematika siswa.

3.7 Metode Analisis Data

Moleong (2000:177-179) menyatakan bahwa proses analisis data idimula
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari
wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. Teknik analisis data untuk
masing-masing data hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut.
1) Analisis Validitas Instrumen

Validitas menurut Arikunto (2002:144) adalah ukuran yang menunjukkan

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah tes dinyatakan
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valid jika tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Validasi instrumen

dilaksanakan dengan meminta bantuan dari 2 orang dosen dari Program Studi

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas

Jember sebagai validator. Setelah validator melakukan penilaian pada lembar

validasi, selanjutnya peneliti melakukan perhitungan tingkat kevalidan instrumen

yang digunakan berdasarkan nilai rerata total semua @&Bpeldapun langkah-
langkah untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen adalah:

a. Menghitung rerata nilai kedua validator dari setiap aspek peniaian
Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap
aspek(/;) dengan persamaan:

n
dengan:

V;; = data nilai validator k¢-terhadap indikator ke-

j = validator; 1,2.

i = validator; 1,2,... (sebanyak indikator)

n = banyaknya validator
b. Menentukan nilai rerata total untuk semua agpgk dengan persamaan:

Setelah setiap aspek penilaian terdapat nilai rerata semua validator

(1), selanjutnya semua aspek tersebut dijumlahkan dan dibagi dengan banyak
aspek dengan menggunakan rumus berikut ini.

dengan:

V, = nilai rerata total untuk semua aspek

I; = rerata nilai aspek ke;

i = aspek yang dinilai; 1,2,3,...

n = banyaknya aspek
c. Menentukan tingkat kevalidan instrumen

Setelah nilai(V,) didapatkan kemudian merujuk nilai tersebut pada tabel

tingkat kevalidan instrumen soal (Hobri, 2010) berikut ini.
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Tabel 3.2. Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai Tingkat Kevalidan
Va=3 Sangat valid
2,5<V,<3 Valid
2<Va<25 Cukup Valid
1,5<Va<2 Kurang Valid
1I<Va<15 Tidak Valid

Instrumen yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
yang memiliki kriteria valid atau sangat valid. Jika tidak memenuhi kriteria valid
atau sangat valid, maka perlu dilakukan revisi sesuai dengan saran validator
kemudian dilakukan validasi kembali hingga di dapat instrumen yang valid.

2) Analisis Data Hasil Tes

Langkah-langkah analisis yang digunakan yaitu mengoreksi jawaban siswa
mengenai soal tes kemampuan komunikasi matematika tulis yang diberikan dan
memberi skor sesuai dengan rubrik penilaian komunikasi matematika tulis.

3) Analisis Data Hasil Triangulasi Metode
a. Analisis Data Hasil Wawancara

Data hasil wawancara dianalisis untuk mengetahui kecocokan data hasil
analisis tes tulis dan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis lisan
siswa. Setelah itu dilakukan penilaian dan memberikan skor sesuai dengan rubrik
penilaian kemampuan komunikasi matematis lisan.

b. Mereduksi Data

Mereduksi data yaitu suatu bentuk analisis yang mengacu pada proses
menggolongkan informasi, menajamkan, mengorganisasikan, dan membuang
yang tidak perlu dari data mentah yang diperoleh dari lapangan. Jadi, pada tahap
ini dilakukan pengartian inti data dari hasil triangulasi metode yang dituangkan
secara tertulis.

c. Pemaparan Data

Langkah ini meliputi kegiatan mengklasifikasi dan mengidentifikasi data
untuk menarik kesimpulan. Pemaparan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah pengklasifikasian dan identifikasi mengenai kemampuan komunikasi
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matematika siswa secara tertulis dan lisan dalam menyelesaikan masalah geometri
berbasis etnomatematika.
d. Menarik Kesimpulan

Setelah dianalisis, hasil tersebut digunakan untuk membuat kesimpulan
mengenai kemampuan komunikasi matematika siswa. Hasil diperoleh dari hasil
tes kemampuan komunikasi matematika tulis dan lisan yang sesuai dengan rubrik
penilaian. Setelah selesai dipaparkan barulah pada tahap ini ditarik kesimpulan

sebagai hasil dari penelitian.
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BAB 5 PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

a)

b)

Siswa berkemampuan komunikasi matematika tinggi, mampu memenuhi
aspek kemampuan komunikasi matematika tulis dan lisan yang pertama
karena siswa menggambar sumbu cermin dan pusat rotasi dengan tepat, siswa
menjelaskan cara meletakkan posisi sumbu cermin dan pusat rotasi dengan
tepat. Belum mampu memenuhi aspek kemampuan komunikasi matematika
tulis namun mampu memenuhi aspek kemampuan komunikasi matematika
lisan yang kedua karena siswa menggambar hasil pencerminan namun kurang
tepat dan menentukan hasil rotasi dengan tepat, siswa mampu menjelaskan
cara menggambar hasil pencerminan dan menentukan pusat rotasi dengan
tepat. Mampu memenuhi aspek kemampuan komunikasi matematika tulis dan
lisan yang ketiga karena siswa mampu menggunakan dan menjelaskan notasi
atau simbol matematika untuk menyelesikan permasalahan dalam
menentukan koordinat bayangan dan besar sudut rotasi.

Siswa berkemampuan komunikasi matematika sedang, mampu memenubhi
aspek kemampuan komunikasi matematika tulis dan lisan yang pertama
karena siswa menggambar sumbu cermin dan pusat rotasi dengan tepat, siswa
menjelaskan cara meletakkan posisi sumbu cermin dan pusat rotasi dengan
tepat. Belum mampu memenuhi aspek kemampuan komunikasi matematika
tulis dan lisan yang kedua karena siswa menggambar hasil pencerminan
namun tidak tepat dan menentukan hasil rotasi dengan tepat, siswa mampu
menjelaskan cara menggambar hasil pencerminan namun kurang tepat dan
menentukan pusat rotasi dengan tepat. Belum mampu memenuhi aspek
kemampuan komunikasi matematika tulis dan lisan yang ketiga karena siswa
menggunakan notasi atau simbol matematika untuk menyelesaikan

permasalahan dalam  menentukan  koordinat bayangan dengan
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langkah penyelesaian lengkap namun salah dan menentukan besar sudut
rotasi dengan langkah penyelesaian tidak lengkap namun benar, siswa mampu
menjelaskan notasi atau simbol matematika untuk menyelesaikan
permasalahan dalam menentukan koordinat bayangan dengan lengkap namun
salah dan besar sudut rotasi dengan lengkap dan benar .

Siswa berkemampuan komunikasi matematika rendah, mampu memenuhi
aspek kemampuan komunikasi matematika tulis dan lisan yang pertama
karena siswa menggambar sumbu cermin dan pusat rotasi dengan tepat, siswa
menjelaskan cara meletakkan posisi sumbu cermin dan pusat rotasi dengan
tepat. Belum mampu memenuhi aspek kemampuan komunikasi matematika
tulis dan lisan yang kedua karena siswa menggambar hasil pencerminan
namun tidak tepat dan tidak menentukan hasil rotasi, siswa menjelaskan car
menggambar hasil pencerminan namun kurang tepat dan tidak menjelaskan
cara menentukan pusat rotasi. Tidak mampu memenuhi aspek kemampuan
komunikasi matematika tulis dan lisan yang ketiga karena siswa tidak
menggunakan dan menjelaskan notasi atau simbol matematika untuk
menyelesaikan permasalahan dalam menentukan koordinat bayangan dan
besar sudut rotasi.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian analisis kemampuan komunikasi matematis dalam

menyelesaikan masalah geometri berbasis etnomatematika, saran yang bisa

diberikan adalah sebagai berikut adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Bagi siswa, dibiasakan untuk bisa menyampaikan apa yang dipahami
sehingga kemampuan komunikasi matematika semakin meningkat.

Bagi guru, diharapkan dapat membantu melatih siswa dalam mengasah
kemampuan komunikasi siswa baik tulis maupun lisan.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu pertimbangan
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa dan

meningkatkan kemampuannya.
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4) Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sumber referensi tambahan untuk
melakukan penelitian yang sejenis. Hal yang perlu diperhatikan bagi peneliti
lanjut adalah diharapkan mampu membuat soal yang lebih menggali semua

aspek kemampuan komunikasi matematis.
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Rumusan

Judul M asalah Variabel Indikator Sumber Data | Metode Pendlitian
ANALISIS Bagaimana Kemampuan . Indikator kemampuan 1. Kepustakaan |1. Responden:
KEMAMPUAN | kemampuan komunikasi komunikasi matematis | 2. Responden: Siswa kelas XI
KOMUNIKASI | komunikasi matematis  SiSwi yaitu: Siswa kelas XI IPA 3
METAMATIS matematis siswa | menyelesaikan kemampuan menyatakar] IPA 3 SMA Negeri 1
SISWA kelas xi ipa 3 masalah geomet gagasan-gagasan SMA Negeri 1| Arjasa
DALAM SMA Negeri 1 berbasis matematika secara lisan,| Arjasa 2. Jenis Penelitian
MENYELESAI | Arjasa dalam etnomatematika tulisan, serta 3. Informan: Deskriptif
KAN menyelesaikan menggambarkan secara| Guru Kualitatif.
MASALAH masalah geometri visual, Matematika 3. Metode
GEOMETRI berbasis kemampuan kelas XI IPA 3 Pengumpulan :
BERBASIS etnomatematika? menginterprestasikan da| SMA Negeri 1 a. Tes
ETNOMATEM mengevaluasi gagasan- Arjasa b. Wawancara
ATIKA gagasan matematika bail

secara lisan maupun
tertulis, dan
kemampuan
menggunakan istilah-
istilah, simbol-simbol,
dan struktur-strukturnya
untuk memodelkan situag
atau permasalahan
matematika.
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B. Kisi-Kisi Tes
KISI-KISI TESKEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATISTULIS
Pok ok . : . I .
Bah Aspek Komunikas Matematis Indikator Komunikasi M atematis No. Soal

Kemampuan mengekspresikan ide-ide i i
matematis melalui, tulisan dan Siswa menggambar sumbu cermin la
mendemonstrasikan serta menggambark . )
secara visual Siswa menggambar pusat rotasi 1b
Kema_mpuan me_mahaml, . .| Siswa menggambar hasil pencerminan 2.a
menginterpretasikan dan mengevaluasi i

Transformasi ide matematis baik secara Ilsan_, tulisan Foicwa mBaETHlkan hasil rotasi 2b

Geometri maupun dalam bentuk visual lainnya.
Boampuan dalan e N nakanlistiiah Siswa menggunakan notasi atau simbol matematika
istilah n%tasi-notasi maté]rglatika an untuk menyelesaikan permasalahan dalam menentuy  3.a
strukturnya untuk menyajikan ide-ide ser k(?ordlnat RaVETGED : : :
menggambarkan hubungan dan model- | Siswa menggunakan notasi atau simbol matematika
model situasi. untuk menyelesaikan permasalahan dalam menenty  3.b

besar sudut rotasi
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KI1SI-KISI TESKEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATISLISAN

BZ?]kOK Aspek Komunikasi Matematis Indikator Komunikasi Matematis No. Soal
Kemampuan mengekspresikan ide-ide | Siswa menjelaskan cara meletakkan posisi sumbu 1a
matematis melalui, tulisan dan cermin '
mendemonstrasikan serta menggambark . . .
secarad il Siswa menjelaskan cara meletakkan posisi pusatr¢ 1.b
Kemampuan memahami, | Siswa menjelaskan cara menggambar hasil pencernt  2.a
menginterpretasikan dan mengevaluasi i

Transformasi ide matematis baik secara lisan, tulisan | siswa menjelaskan cara menentukan hasil rotasi 2.b
Geometri maupun dalam bentuk visual lainnya.
Kemampuan dalam menggunakan istilal] Siswa menyebutkan notasi atau simbol matematika
istilah, notasi-notasi matematika dan untuk menyelesaikan permasalahan dalam menenty  3.a
strukturnya untuk menyajikan ide-ide ser| koordinat bayangan
menggambarkan hubungan dan model- | Siswa menyebutkan notasi atau simbol matematika
model situasi. untuk menyelesaikan permasalahan dalam menentuy  3.b

besar sudut rotasi

95
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C. Tes Kemampuan Komunikasi Matematika

TESKEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA

Jenjang : SMA

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Transformasi Geometri
Kelas - Xl

Waktu : 60 menit

Petunjuk Pengerjaan
e Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
¢ Tulislah langkah-langkah pengerjaan dengan runtut dan sistematis.
e Periksa kembali jawabanmu setelah selesai mengerjakan soal.

Jawablah soal-soal berikut ini dengan tepat dan teliti!
Jember Fashion Carnav@lFC)adalah salah satu karya seni yang lahir

dan berkembang di kota Jember. Penggagas awald&l@h seorang desainer

asal Kota Jember yaitu Dynand Farl=C pertama kali diselenggarakan pada
tanggal 1 Januari 2003 disekitar Alun-alun kota Jember. Pada penyelenggarran
JFCke-12 tahun 2013 mengusung tedile "Artechsion” (Art meet Technology

and lllusio) yang memiliki arti memadupadankan seni dengan teknologi yang
sudah sangat canggih dan banyak berkembang. Dengan menggabungkan teknologi
dan seni diharapkan karya yang dihasilkan menjadi sebuah karya yang luar biasa.
Temadefile itu adalah Betawi, Tibet, Bamboo, Artdeco, Octopus, Canvas, Tribe,
Beetle, Spider, dan Venice. Berikut adalah contoh gambar ko3E@ndefile

Betawi dardefile Tibet.

Gambar 1Defile Betawi
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1. Sketsa pada bagian sayap kostum JFC tersebut tampak seperti gambar berikut.
a. Gambarkan sumbu cermin pa@dambar 3.

Gambar 3 Sketsa bagian sayap kostum JFC Defile Betawi

b. Gambarkan pusat rotasi pa@ambar 4

Gambar 4. Sketsa bagian sayap kostum JFC Defile Tibet

2. a. Gambarkan hasil pencerminan pa@danbars.

Sumbu Cermin
Gambar 5. Sketsa bagian kiri sayap kostum JFC Defile Betawi
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Gambar 6. Sketsa bagian sayap kostum JFC Defile Tibet
Jika bentukc di rotasikan sejaul70° berlawanan arah putaran jarum

jam terhadap pusat rotasi bentuk manakah hasil rotasinya?

3. a. Seandainya permasalahan pada Gambar 3 di bawa ke pendekatan koordinat
dengan memisalkan salah satu bagian sayap yang berbentuk segitiga
memiliki koordinat titik A (-5,11), B (-1,1), C(-2,12) di cerminkan terhadap
sumbu X. Tentukan koordinat bayangan titik ABC!

b. Jika hasil rotasi bentuk adalah bentuk pada Gambar 6 maka berapakah

besar sudut rotasinya?
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Aspex Komumkas No. Kunci Jawaban Indikator Komunikasi M atematis Skor
Matematis Soal
Kemampuan Siswa menggambar sumbu cermin dengan tep
mengekspresikan (jarak objek ke sumbu cermin sama dengan jar| 2
ide-ide matematis bayangan ke sumbu cermin)
melalui, tulisan dan
mendemonstrasikal Siswa menggambar sumbu cermin namun tidal
serta la tepat (jarak objek ke sumbu cermin tidak sama| 1
menggambarkan dengan jarak bayangan ke sumbu cermin)
secara visual
Siswa tidak menggambar sumbu cermin 0
Siswa menggambar pusat rotasi dengan tepat 5
! Siswa menggambar pusat rotasi namun tidak t¢ 1
1b i Y
Il : . .
[ = Siswa tidak menggambar pusat rotasi 0
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ASpek Komumkasu No. Kunci Jawaban Indikator Komunikasi Matematis Skor
Matematis Soal

Kemampuan Siswa menggambar hasil pencerminan dengan

memahami, tepat (jarak objek ke sumbu cermin sama deng 3

menginterpretasikal jarak bayangan ke sumbu cermin dan bentuk

dan mengevaluasi objek sama dengan bentuk bayangan)

ide-ide matematis Siswa menggambar hasil pencerminan hamun

baik secara lisan, kurang tepat (hanya jarak objek ke sumbu cern 5

tulisan maupun 2.a sama dengan jarak bayangan ke sumbu cermir

dalam bentuk visua bentuk objek sama dengan bentuk bayangan)

lainnya. Siswa menggambar hasil pencerminan namun
tidak tepat (jarak objek ke sumbu cermin tidak 1
sama dengan jarak bayangan ke sumbu cermir
bentuk objek tidak sama dengan bentuk bayan
Siswa tidak menggambar hasil pencerminan 0

Bayangan dari bentukadalah bentuly
Siswa menentukan hasil rotasi dengan tepat 2
2.b Siswa menentukan hasil rotasi namun salah 1

Siswa tidak menentukan hasil rotasi 0
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Asp?;;grr:;t?ékas go%l Kunci Jawaban Indikator Komunikasi Matematis Skor
rﬁ%?g&%gig: alam B;\}/anga;} t|t|l(<) P x Siswa menggunakan notasi atau simbol
tilahoicti ( ,) = ( )( ) matematika untuk menyelesaikan permasalaha
istilah-istilah, y 0 —-1/\y : 4
notasi-notasi 1 0\ /-5 menentukan koordinat bayangan dengan langk
matematika dan = (O _1) (11) penyelesaian lengkap dan benar
strukturnya untuk - ( _151) » ) N
menvaiikan ide-ide . — ki, N iswa menggunakan notasi atau simbo
sertg : Jadi, koordinat bayangan titik A adalah | matematika untuk menyelesaikan permasalahg 4
menggambarkan (B'5r11) o menentukan koordinat bayangan dengan langk
hubungan dan ayangan titi penyelesaian lengkap namun salah
x' 1 0\ (X
model-model ( ,) = ( )( ) _ _ _
situasi. y 10 61 y1 Siswa menggunakan notasi atau simbol
3a = (0 1) (_1 ) matematika untuk menyelesaikan permasalaha 5
' 1y menentukan koordinat bayangan dengan langk
= (_1) penyelesaian tidak lengkap namun benar
Jadi, koordinat bayangan titik B adalah
(-1,-1) - Siswa menggunakan notasi atau simbol
Ba,yangan titik C matematika untuk menyelesaikan permasalahg
(x,> — (1 0 )(x) menentukan koordinat bayangan dengan langk
y (1’ —01 4 ) penyelesaian tidak lengkap dan salah
- (0 —1) (12)
L ( —2 ) Siswa tidak menggunakan notasi atau simbol
—12 matematika untuk menyelesaikan permasalahg 0

Jadi, koordinat bayangan titik C adalah
(-2,-12)

menentukan koordinat bayangan
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Aspex Komumkasu No. Kunci Jawaban Indikator Komunikasi Matematis Skor
Matematis Soal
£BOD + £DOF + £FOH + £HOJ = 180° Siswa menggunakan notasi atau simbol
karena matematika untuk menyelesaikan permasalaha 4
£BOD = £DOF = £FOH = £HO] = £JOL | dalam menentukan besar sudut rotasi dengan
= +2LON = 2NOP = 2POB langkah penyelesaian lengkap dan benar
Maka Siswa menggunakan notasi atau simbol
£BOD + £BOD + £BOD + £BOD = 180° | matematika untuk menyelesaikan permasalaha
4 x £BOD = 180° dalam menentukan besar sudut rotasi dengan 3
£ZBOD = %00 langkah penyelesaian lengkap nhamun salah
£BOD = 45° Siswa menggunakan notasi atau simbol
3.b 4£B0OD = £DOF = £FOH = £HO] = matematika untuk menyelesaikan permasalaha
£JOL = £LON = £NOP = £POB = dalam menentukan besar sudut rotasi dengan 2
45° langkah penyelesaian tidak lengkap namun bet
£BOD + £DOF + £FOH = £BOH
45° 4+ 45° + 45° = 135° Siswa menggunakan notasi atau simbol
(karena berlawanan dengan putaran jarum| matematika untuk menyelesaikan permasalahg 1
jam maka besar sudut rotasinya adalah dalam menentukan besar sudut rotasi dengan
—135°) langkah penyelesaian tidak lengkap dan salah
Jika dihitung searah jarum jam maka besal Sjswa tidak menggunakan notasi atau simbol
sudut rotasinya adal&25° matematika untuk menyelesaikan permasalahg 0

dalam menentukan besar sudut rotasi

Skor kemampuan matematika tulis yang didapat adalgh:

.Jumlah skor yang diperoleh

x 100

Skor maksimal



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA LISAN

103

Aspek Komunikasi

No.

. Indikator Komunikasi Matematis Skor
Matematis Soal
Kemampuan Siswa menjelaskan cara meletakkan posisi sumbu cermin dengan tepat (jarak objek ke su 5
mengekspresikan cermin sama dengan jarak bayangan ke sumbu cermin)
ide-ide matematis 1l.a | Siswa menjelaskan cara meletakkan posisi sumbu cermin namun tidak tepat (jarak objek | 1
melalui, tulisan dan sumbu cermin tidak sama dengan jarak bayangan ke sumbu cermin)
mendemonstrasikan Siswa tidak menjelaskan cara meletakkan posisi sumbu cermin 0
serta Siswa menjelaskan cara meletakkan posisi pusat rotasi dengan tepat 2
menggar_nbarkan 1.b | Siswa menjelaskan cara meletakkan posisi pusat rotasi namun tidak tepat 1
secara visual. Siswa tidak menjelaskan cara meletakkan posisi pusat rotasi 0
Kemampuan Siswa menjelaskan cara menggambar hasil pencerminan dengan tepat (jarak objek ke su
memahami, cermin sama dengan jarak bayangan ke sumbu cermin dan bentuk objek sama dengan bg 3
menginterpretasikan bayangan)
dan mengevaluasi Siswa menjelaskan cara menggambar hasil pencerminan namun kurang tepat (hanya jara
ide-ide matematis 5 a ke sumbu cermin sama dengan jarak bayangan ke sumbu cermin/ bentuk objek sama denn 2
baik secara lisan, " | bentuk bayangan)
tulisan maupun Siswa menjelaskan cara menggambar hasil pencerminan namun tidak tepat (jarak objek K
dalam bentuk visual cermin tidak sama dengan jarak bayangan ke sumbu cermin dan bentuk objek tidak sama 1
lainnya. bentuk bayangan)
Siswa tidak menjelaskan cara menggambar hasil pencerminan 0
Siswa menjelaskan cara menentukan hasil rotasi dengan tepat 2
2.b | Siswa menjelaskan cara menentukan hasil rotasi namun salah 1
Siswa tidak menjelaskan cara menentukan hasil rotasi 0
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Aspex Komur_ukaSI No. Indikator Komunikasi Matematis Skor
Matematis Soal
Siswa menyebutkan notasi atau simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan g
menentukan koordinat bayangan dengan lengkap dan benar 4
Siswa menyebutkan notasi atau simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan g
menentukan koordinat bayangan dengan tidak lengkap namun benar 3
3.4 | Siswa menyebutkan notasi atau simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan o 5
Kemampuan dalam menentukan koordinat bayangan dengan lengkap namun salah
menggunakan Siswa menyebutkan notasi atau simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan g 1
istilah-istilah, notasi+ menentukan koordinat bayangan dengan tidak lengkap dan salah
notasi matematika Siswa tidak menyebutkan notasi atau simbol matematika untuk menyelesaikan permasala
dan strukturnya dalam menentukan besar sudut rotasi 0
i‘ggﬂgemszr:{;“kan Siswa menyebutkan notasi atau simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan o 4
menggambarkan menentukan besar sudut rpta5| dengan lengkap Qan benar _
hubungan dan Siswa menyebutkan notasi atau simbol matematlka untuk menyelesaikan permasalahan ¢ 3
. : menentukan besar sudut rotasi dengan tidak lengkap namun benar
model-model situasi . . . - -
3b Siswa menyebutkan notasi atau simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan o 5
menentukan besar sudut rotasi dengan lengkap namun salah
Siswa menyebutkan notasi atau simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan g 1
menentukan besar sudut rotasi dengan tidak lengkap dan salah
Siswa tidak menyebutkan notasi atau simbol matematika untuk menyelesaikan permasald 0

dalam menentukan besar sudut rotasi

Skor kemampuan matematika lisan yang di dapat adey

umlah skor yang diperoleh
ah?’ L x 100

Skor maksimal

Sehingga skor kemampuan matematika yang di dapat adalaﬁc.l;—xz
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E. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk:

Wawancara yang dilakukan dengan siswa mengacu pada pedoman wawancara
Wawancara tidak harus berjalan berurutan sesuai dengan pedoman wawancara
Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja, dan peneliti
diperbolehkan untuk mengembangkan pembicaraan (diskusi) ketika wawancara
berlangsung karena wawancara ini tergolong dalam wawancara bebas
terpimpin

Wawancara yang dilakukan dengan siswa untuk mengukur kemampuan

komunikasi matematika lisan

Aspek Komunikasi Indlka}tor :
. Komunikas Pertanyaan
Matematis .
Matematis
Kemampuan Coba jelaskan bagaimana cara

mengekspresikan ide
ide matematis melalu
tulisan dan

Siswa menjelaskan
cara meletakkan posi
sumbu cermin

kamu meletakkan posisi sumbu
cermin?

mendemonstrasikan
serta menggambarka
secara visual

Siswa menjelaskan
cara meletakkan posi
pusat rotasi

Coba jelaskan bagaimana cara
kamu meletakkan posisi pusat
rotasi?

Kemampuan
memahami,
menginterpretasikan
dan mengevaluasi ide

Siswa menjelaskan
cara menggambar
hasil pencerminan

Coba jelaskan bagaimana cara
kamu menggambar hasil
pencerminan?

ide matematis baik
secara lisan, tulisan
maupun dalam bentul
visual lainnya.

Siswa menjelaskan
cara menentukan has
rotasi

Coba jelaskan bagaimana cara
kamu menentukan hasil rotasi?

Kemampuan dalam
menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi
matematika dan
strukturnya untuk
menyajikan ide-ide
serta menggambarka

Siswa menyebutkan
notasi atau simbol
matematika untuk
menyelesaikan
permasalahan dalam
menentukan koordina
bayangan

Coba jelakan notasi atau simbol
apa saja yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan
permasalahan dalam menentuke
koordinat bayangan ?
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o Indikator
Aspel\I;;grrnn:tri]slkas Komunikgsi Pertanyaan
Matematis
hubungan dan model{ Siswa menyebutkan | Coba jelaskan notasi atau simbg
model situasi. notasi atau simbol yang kamu gunakan untuk
matematika untuk menyelesaikan permasalahan
menyelesaikan dalam menentukan besar sudut
permasalahan dalam| rotasi?
menentukan besar
sudut rotasi
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F. Hasil Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Validator 1

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

A W
Tujemn peggurnan insirman i eadaleh witdk mesgeker kevalidan tes soal

kemampraan bomu;

B :‘TUNJUK
' WMMM(’)M&M sevsad dengan pendapat
Bapal/Iba berdesarkan indikatee nilaim,‘o-:w';mlhﬁ

2

. Vomg perta diseviss, mehont reenuliskan Jernbar saren 3l

largsung peda naskah, o

3, &uﬁmmwﬂwwmmmmu
bohesa seel dan keswmpalen, halbal ving perlu dpertimbsogkss

sebag berikyt,

LEMBAR VALIDASI

Kasi matanatika sswn

Aspek yarg dinilai

Penilaizn

2

lb

Validasi Forma

Validasi Isy

dirurrviskon denpas jeles

Validasi Babasa

n Hahaca yong digaraksn sl
dngm kndsh Bahase Indoscia
yang baik dan berar atau sesual

EYD

N OISNSIMS

®. Kalimn! petursuk dan 309) tidak
ani 2nbe

<. Kalumal petungpek dan soal

Lesmmikanf, monguenakas
bahass yang sedevhana, mvadah

dm&mirshi_wu

beeraas
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G. Hasil Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Validator 2

. i

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

A. TUJUAN
Tujuas peggenssn imatrumes ini odeloh wituk mesguker kovalides tos soal
kereampusn kKomunikssi morenstiks siwa.

1. PETUNJUK
1. Berikoe tads eheckt Mot (v) poda kolem yarg seswl dongan pendopat
Bogak!lbe bendasarkun indikator petilala tes kemesspess komeias

H

b3
5

1

2 benkul

LEMBAR VALIDASI

: v;m

Jika ada yung pecie dinevisy, mohon mesuliskan pode lombas wane slay
peds rankzh,
i padoman ustuk mengisi wid validesi formal, validast s,
sal, den kesmnpelon, halbhal yarg perds dipentimbengsan

No.

Aspak yang dinilu

Penilien
1 2 )

Validasi Forust

& Tendapat judul dan Wentitas
sqperts sokolab, mata pelaganan,
pokok kahasen, kelas, din

| alokasl waktu dengen Jesgkon

. Kejehosan petenjuk ecenperjakan

Validani bvi

<] <

2. Soa! sesual dengan indikator
kermsanpun Comsnicns
(raiemuatin

"% Maksud petsiyasn dalam soal
l dirusmshon Soapan julas

=

Validas Bahasa

| & Bahass yeng digenakan sesuai

dengan kandsh Babans lzdoacis

;mha\ dan Benar Mo sesan
LYD

<

(b mmpemmkdmnulndnk
arli

<

¢ Kalimat patunyek don soad
kommnikasd, wenggusaion
Podana vang sedadiang, modah
Spahiami sswa

Saran Revisi @

,; it J{U\aﬁﬁﬂ e ol ORI oty it

P gy —— s o

—asbasmadibat i bam—ttarY

Vet

———e T I s at i e 11 et ey s e s g s o o

v r—y p—

Jessbes. p.l” 'MQ! o

Validater

G
m‘A!"k“MlM.M .
ND’#WHVb}
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H. Hasil Validasi Pedoman Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis
Validator 1

!’ LEMBAR VALIDAS] RUBIIK FENMLAIAN -“w
F KEMAMPUAN KOMUNIKASE MATEMATES ]
C Tuluan
Tafsan poggurass faerumies e adaldh setk mengiesr kevalldan nnk
POt hersampomn heermasiban mptamatike siews.
DOPETUN UK
| Berfkan saads shock fur {¥) pada bolom yang sewem dengas perdags!
Dagekillyy  perdomaan  indkoe  pesilivn bk perilyiae
Neatsarponn bomeslbssi reslcniges.
2. Fiks sy pasg peste diresin, mebon marataban pads lesibar sacan s
Sngyang pudte sasicak.
3. Schugs pecknas wetek mengitl whet validest bl vabdal hatasa, dan

ARk yarg Anlsi T 13 kS

& indikater yang digukas dapal
menztiahan sgpck
5020200 kostrkan| /

[#]

oSSR Doty
b lsakatoe yaug digraban dapt
mescatckon aspek ¥ 4
Lemanpust kersunicas
nuenyska lisn
1. Bulvaa yaag Sigmskan sous
| dovgn Keldeh Baesa /
Lesdanes b yong Salk Jan benar
Valdas Dudrasa |, i Yb
{ TRYALALN MAANG LU IR Vv
| buhiarz yang sederhisna dan
mrasdak & pahemi

"

et LI B LT LTS TR PP -

dember 21 WX 04

Validner

uir IR0 20Ut oot
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I. Hasil Validasi Pedoman Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis

Validator 2
T LEMBAR VALIDAS! " ’T‘Qﬂ
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS (8

A. TUJUAN
Tujuas peggenssn imatrumes ini adeloh wituk mesguker kevaliden tos soal
kereampatn komunikss) moreuatika siwa.

1. PETUNJUK

1. Berikas tads efeck Mot (V') poda kolem yarg seswal dongan pendopat
Bogak/lbe bendasackn indikaior pecilalm tes kemasnpess komeikas

2. ks ada yamg perie direvisy, mohon mesuliskan pods lombar sare slay
langseng peds racskzh,

3. Schagsi padoman ustuk mengisi e validesi formal, validasi isl,
badess soal, den kesnpelon, habhal yarg peds dipertimbengsan
schagat benkut

E

Na. Aspak yang dnila Penilsiss

] 2 L)
& Terdzpat judul dan Wentitas
saperts sekolab, mata pelagann,
1 Validssi Fooust pukok kahasan, kelas, dan
__ aloizsi wakts dergen Jesghop
. Kejohoson petenjuk eeenperjakan
2. Soal sesual Sengan indikator
kersanpan komsnicns v
2 Validasi i (raTemnatis o
| B Muaksud perstiyass dalan soal
| dirumuskon Seapan julas
| & Bahass yeng digenakan sesuai
dengsn cndsh Batas Imdoanis
wu baik dan benar s sesmn
engas EYD
5 b. u:nm setunpik dan soal ndak
3 Validrs Bahasa =0 pn
¢ Kslimat patanpek dan soad
korrnikat, wenggusckan
Podtasa vang sedadiang, sodah
Spaham sswa

<<

<

<

<

Saran Revisi
-’ 1'\%&«9’ o B

Jauﬂ Mei o
Validster

O
meAukaM,M_ld ’
Nn'*m“‘ﬁ’}
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J. Hasil Validasi Pedoman Wawancara Validator 1

WS LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA LS

P A. TUIUAN :
Tijuan pegpenasn imstoreen ind adaldh wibk mengatie heveliday :
pedumas wewaccars dadan menggall bamargatn bzl matenasia 3
Has2 siewy gan sk mesdukospg eail tes seblamnya

8 FETUNIUK
I Derfian tasda chexd (ot {¥) uada boshéom yong sevual demgn pendapet

e o o
L Hea ads yung perte @ireviai, maben el ides pasks lerehat saran

1 WM“w“uWMHIMH&
Mehis sk, dss Aesirgeiss, Wulhal yesg pls dipenimisagion

xetragal berikit
No. Awes yazg dndal | %
v
S
v
v
v

& Rexckas
I | VeligsiFoomn | b Largtabelangksh vawaacs
Gnudiskan derg s
& Kewctsalan pertanyans desgas
2 | Validzzi bn inchicnn kenam pua

_Yormbonl mypansks
s Nshmz yarg Operaion sae
Zergm Kaidah Bainia
ladopesia yamig bk dan beeat
‘ o shesn daigao EYD
% hadiat pertasyam ik
3. Velidmi Raktus e gandag &N

Serun Revial 1

B ——

- bt w0 bh b b B RS

Valdator
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s, BREL 0 101584 | ooL
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K. Hasil Validasi Pedoman Wawancara Validator 2

Tojee pegpunias isstremes inl ofal) vk mesguier Revaliden
mmmdﬂummﬂkwmm

"LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

lisan siswa dan wnnk mesdikung hasil 16 scbelummys.

5, PETUNJUK

1. Berikan 1ands check Nae () pula koloss yang sesusl dengas peddepat

a '.j}m

Bepakifiva berdasarkon mdikator penilslon pedoman wawareara,

2 Jiks oda yang perhu dirovist, imohos mesuliskan puds lembar swan

sty bangrung pad saskah.

3. Schopsi pefoman wvuk mengist tahed validmi forma, validas ini,
hahsss #0al, den kesampalan, hab-hal yang perks digetimbanghss

sebagnil benkut,

Aspek ymg dimlsi

L. | Validasi Formal

2. Kowleom petsnjuk wawancers

49

b. Langhkah-langkah wawancara
dituliskan deogon jelas

2, | Validasi sl

& Keseiuaion pennyass dengan
Indikator kesmrpusn

3. | Validasi Bshes

a. Datasa yang Sgunekm soas
desgas kasdoh Barass
Indonesia yang beik dan berar
alms sewsen dengan £YD

S

» Kalimal pertanysan trdak
menganduesg 2l
EM‘!!!"!E‘ :

¢ Kalimat peranyaan
komemikatit, inenggunak st
bahass yang sederhans, mudaly
d SISWD

Saran Revisi

N (V| P S

......
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Lrtseesnasnnabiiiny
——— ] PR v ¥

Validator

e, 20 ML 2018
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A. Analisis Data Hasil Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

113

No.

Penilaian

Aspek yang dinilai

Validator
1

Validator
2

Validasi
Format

a. Terdapat judul dan

identitas seperti
sekolah, mata
pelajaran, pokok
bahasan, kelas, dan
alokasi waktu
dengan lengkap

2,5

. Kejelasan petunjuk

mengerjakan

2,5

Validasi
Isi

. Soal sesuai dengan

indikator
kemampuan
komunikasi
matematis

. Maksud pertanyaan

dalam soal
dirumuskan dengan
jelas

2,5

Validasi
Bahasa

. Bahasa yang

digunakan sesuai
dengan kaidah
Bahasa Indonesia
yang baik dan benar
atau sesuai dengan
EYD

2,5

. Kalimat petunjuk

dan soal tidak
mengandung arti
ganda(ambigu)

2,5

. Kalimat petunjuk

dan soal
komunikatif,
menggunakan
bahasa yang
sederhana, mudah

dipahami siswa

2,5

2,57
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M. Analisis Data Hasil Validasi Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis

Penilaian
No. Aspek yang dinilai Validator | Validator | I v,
1 2

a. Indikator yang
diajukan dapat
menentukan aspek
kemampuan
komunikasi

Validasi matematika tulis

Format | b. Indikator yang
diajukan dapat
menentukan aspek
kemampuan
komunikasi
matematika lisan 55

a. Bahasa yang ’
digunakan sesuai
dengan Kaidah
Bahasa Indonesia 3 2 2.5
yang baik dan benar

Validasi atau sesuai dengan

Bahasa EYD

b. Pernyataan
menggunakan
bahasa yang 2 2 2
sederhana dan
mudah dipahami
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N. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara

No.

Penilaian

Aspek yang dinilai

Validator

1

Validator

2

Validasi
Format

a. Kejelasan

petunjuk
wawancara

3

2,5

. Langkah-langkah

wawancara
dituliskan dengan
jelas

Validasi
Isi

. Kesesuaian

pertanyaan
dengan indikator
kemampuan
komunikasi
matematika

Validasi
Bahasa

. Bahasa yang

digunakan sesuai
dengan kaidah
Bahasa Indonesig
yang baik dan
benar atau sesua
dengan EYD

. Kalimat

pertanyaan tidak
mengandung arti
ganda(ambigu)

. Kalimat

pertanyaan
komunikatif,
menggunakan
bahasa yang
sederhana, muda

dipahami siswa

2,5

2,67
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O. Transkip Wawancara

Transkip Wawancara

Nama Siswa: Della Ayu Adinanda dengan kode SO1

Kategoi : Kemampuan Komunikasi Matematika Tinggi

PO1 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggasuipayu cermin pada
soal nomor 1.a?

S0101 : Pada soal ini terdapat gambar sketsa saogipm JFC bagian kanan
dan bagian kiri. Cara membuat sumbu cermin yaitungukur jarak
antara sketsa sayap kostum JFC bagian kanan damanbagri
menggunakan penggaris, kemudian setelah itu aenmglah-tengahnya.

P02 : Coba jelaskan mengapa kamu meletakkan sumbu cerada posisi
tersebut?

S0102 : Karena merupakan pencerminan sehinggawswalierletak ditengah.

P03 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggapisat rotasi pada

soal nomor 1.b?

S0103 : Pada soal nomor 2.b terdapat gambar sketgap kostum JFC. Jika
diliat dari sketsanya terdapat bentuk daun dan gmerspanjang.
Berhubung pola pada sketsa tersebut simetris padat rotasinya itu
berada di tengah.

P04 :Coba jelaskan mengapa kamu meletakkan pudasir@ada posisi
tersebut?

S0104: kan namanya pusat letaknya pasti ditengah Bu.

P05 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggamalsiirpencerminan?

S0105 :Pada soal ini terdapat sumbu cermin yarngtéde ditengah, disebelah
kiri sumbu cermin sudah ada sketsa sayap berasii pancerminan itu
menggambar sayap yang sama persis disebelah kamalouscermin.
Caranya dengan membuat titik-titik pada sudutnyangukur jarak titik-
titik sudut tersebut ke sumbu cermin. Setelah takurannya maka pada
bagian kanan menggambar titik-titik yang jarakngana terhadap garis
terus setelah itu titik-titiknya dihubungkan sehgag menjadi sayap
disebelah kanan sumbu cermin.

P06 : Menurut kamu, gambar yang kamu buat ini buslssuai dengan sifat-
sifat pencerminan?

S0106 : Belum bu, soalnya waktu saya menggambalapat garis yang tidak
lurus sehingga gambarnya tidak sama persis.

P07 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenhdsihrotasi?

S0107: Bentuk c dirotasikar270” berlawanan dengan arah jarum jam terhadap
pusat rotasi,. Gambar pada soal ini sama sepeatirsomor 1.b sehingga
pusat rotasinya berada di tengah.
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P08 :lya Benar. Setelah itu bagaimana caranya ?

S0108 : Setelah itu kalau bentuk ¢ diputeB0’ maka menjadi bentuk k lalu
diputar lagio0’ sehingga menjadi bentuk g.

P09 : Bagaimana cara kamu menentukan besar 4880idan90°?

S0109: Karena bentuk c lurus dengan bentuk g maka besdutrsyn adalah
180°.

P10 :Bagaimana dengan besar suflQt ?

S0110 : Karena bentuk g berada ditengah-tengahubentlan bentulk maka
besar sudutnya adal®i’.

P11 :Coba jelaskan bagaimana cara kamu menentukdn bayangan
koordinat ABC?

S0111: Menggunakan matriks bu, karena dicerminkan terhasiapbu X maka

, 1 0

matrlknya[0 _1].

P12 :Coba jelaskan bagaimana cara mu mengerjakdnmsaengan matriks?

S0112 : Baris kali kolom, untuk baris pertarhex (—=5)+0Xx 11 =-54+0=
—5, untuk yang baris keduax (—=5) + (-1) x 11 =0+ (—11) = —11.
Jadi A’(=5,—11), yang B’ dan C’ sama caranya.

P13 :0Ok. Coba jelakan notasi atau simbol apa sap kamu gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam menentukan kedrdayangan?

S0113 : xy, x', y', A', B’ ,C’. x, y itu sebagai titik objeknya, x', y' sebagai titik
bayangan. A'B’, C’ sebagai koordinat bayangan.

P14 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenhésar sudut rotasi?

S0114: Saya mengerjakan dengan 2 cayaitu searah jarum jam dan
berlawanan arah jarum jam.

P15 :Coba jelaskan bagaimana caranya!

S0115 : Pertama menggambar terlebih dahulu gadstssudutnya setelah itu
menggambar titik tengah sebagai pusat rotasi, pyaadiberi nama titik
O. Kemudian digaris-garis Bu. Dari garis-garissebut terlihat bahwa
2AOB = £BOC = 4COD = 45°. Jadi £AOD = £AOB + £BOC +
£C0D = 45°+ 45°+ 45° = 135°, ini adalah sudut yang searah jaru
jam. Kalau yang berlawanan arah jarum jam carangaas yaitu
2AOH = £HOG = £GOF = £FOE = £EOD = 45°. Jadi £A0D =
2£AOH + £HOG + £GOF + £LFOE + £EOD = 45° + 45°45° + 45° +
45° = 225°.

P16 :Coba jelakan notasi atau simbol apa saja yamgu gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam menentukan kedro&yangan?

S0116 : SimbokAOB, £BOC, £COD menyatakan besarnya suddOB, £BOC,
£COD yaitu45° dan yang lain juga sama Bu.
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Nama Siswa: Adi Ramadhani dengan kode S02
Kategoi : Kemampuan Komunikasi Matematika Tinggi

P01 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggasoimalvu cermin pada
soal nomor 1.a?

S0201 : Karena cermin menghasilkan gambar yangdaigan yang lain sama
dan simetri jadi sumbu cerminnya harus diletakka@ngiah.

P02 :Coba jelaskan mengapa kamu meletakkan sumbu cgratda posisi
tersebut (ditengah)?

S0202 : Karena kan pencerminan jadi harus sepairtBu agar bentuk sayap
bagian kiri dan kanan itu sama.

P03 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggambar potedi pada
soal nomor 1.b?

S0203 : Kan sketsa sayap kostum JFC seperti inCBua menentukan pusatnya
itu dibuat garis-garis Bu.

P04 :Kenapa kamu membuat garis-garis seperti itu?

S0204 :Agar terdapat titik potong antara garis-gadrsebut sehingga saya
letakkan pusat rotasi pada titik potong.

P05 :Coba jelaskan mengapa kamu meletakkan pudasir@ada posisi
tersebut?

S0205: Karena pusat pasti ditengah Bu.

P06 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggamalsilrpencerminan?

S0206: Misalkan tiap sudut pada sketsa sayap bagian irdibuat titik ABC
maka jarak titik A, titik B, tiik C terhadap sumlmermin harus sama Bu
dengan bayangan terhadap sumbu cerminnya misal&ganigannya itu
A',B'.C'.

P07 : Oh seperti itu. Menurut pendapatmu, Apakamlger yang kamu buat
sudah sesuai dengan sifat- sifat pencerminan?

S0207 : Sepertinya kurarBu hehe. Gambar sayap bagian kiri sama gambar
sayap bagian kanan tidak sama persis.

P08 : Coba sebutkan sifat- sifat pencerminan!

S0208 : Jarak objek dan bayangan terhadap suminircgu harus sama

P09 : Selain itu ada lagi?

S0209 : Bentuk objek dan bayangannya sama.

P10 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenhdsihrotasi?

S0210: Bentuk c dirotasika70" berlawanan arah putaran jarum jam terhadap
pusat rotasi maka bentuk c menjadi bentuk g.

P11 :Coba buktikan mengapa besar suduRy@?

S0211 :Sudut antara c ke o adal@B’, o ke k 90° , k ke g itu90” , jadi c ke g
270"

P12 :Coba buktikan mengapa besar sudut antara c okeitu
90°, o ke k 90",k ke g itu 90°!

S0212 :Karena gambarnya tegak lurus
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P13 :Coba jelaskan bagaimana cara kamu menentukdn bayangan
koordinat ABC?

S0213 : Menggambar pada bidang kartesius Bu. Keamudnenentukan letak
titik A, titik B, titik C. Kemudian ditarik garisPada soal ini dicerminkan
ke sumbu X Jadi A’(-5,-11), B’(-1,-1). C’(-2,12). Menggunakan rumus
matriks bisa juga Bu.

P14 :Coba jelaskan bagaimana cara mengerjakan meaggan matks?

S0214 :Karena dicerminkan terhadap sumbu X maty&ksselalu [(1) _01]
kalau terhadap sumbu Y kebalikannya.

P15 :Coba jelakan notasi atau simbol apa saja yamu gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam menentukan kedrdayangan?

S0215 x, y, menunjukkan bendanyax', y', menunjukkan bayangan. A’,B’,C’
menunjukkan bayangan dari AB,C.

P16 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenhésar sudut rotasi?

S0216 :Pertanyaan pada soal adalah berapa besatr mdsi jika bentuk b
adalah bentuk h, berarti ini ada 2 cara.

P17 :Coba jelaskan bagaimana caranya?

S0217 :Cara pertama adalah searah jarum jam yadutslari b ke d itu5’,
sudut dari d ke fit45°, sudut dari f ke h itd5 sehingga sudut dari b ke h
135°. Cara kedua itu berlawanan arah putaran jarum jam

P18 :Coba jelaskan bagaimana caranya?

S0218 :Caranya sama seperti tadi sudut dari bike 45°, sudut dari b ke p itu
45°, sudut dari b ke n it@0°, sudut dari b ke | itd35°, sudut dari b ke |
itu 180°, jadi sudut dari b ke h itR25’.

P19 :Coba jelakan notasi atau simbol apa saja y@amgu gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam menentukan kedro&yangan?

S0219 :Simbol sudut (2« ) menyatakan besarnya sudut. MisalnyaBP
menyatakan besarnya antara B ke P seb&Sagitu Bu.
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Nama Siswa: Nadya Amalia Farah G dengan kode S03
Kategoi : Kemampuan Komunikasi Matematika Sedang

P01 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggasoimalvu cermin pada
soal nomor 1.a?

S0301 : Caranya di ukur dulu jarak antara sayapidm&anan dan sayap
bagian kiri dari gambar sketsa sayap JFC terusarkwa itu dibagi dua
kemudian ditarik sumbunya.

P02 :Coba jelaskan mengapa kamu meletakkan sumbu cqrada posisi
tersebut?

S0302 : Karena kan gambarnya seperti bercerminapadagian kanan dan
sayap bagian kiri kan gambarnya sama. Jadi letmksnya ditengah Bu.

P03 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggapusat rotasi pada
soal nomor 1.b?

S0303 : Di ukur dulu Bu jaraknya, pada sketsa saya@ ini kan nada bentuk
persegi panjang kemudian antara bentuk persegapgrkanan kiri atas
bawah duikur kemudian ambil tengah-tengah.

P04 : Coba jelaskan mengapa kamu meletakkan pusat rg@ada posisi
tersebut?

S0304 : karena pusat rotasi maka posisinya diteBya

P05 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggamatsarpencerminan?

S0305 : Kan disebelah kiri sudah ada gambar sak&pletak sumbu cerminnya
disini jadi hasil pencerminannya seperti ini Bu.

P06 : lya benar, bagaimana cara menggambarnya?

S0306 :Di ukur bu jarak-jaraknya gitu.

P07 : Oh seperti itu. Menurut kamu, apakah gamibangykamu buat ini sudah
sesuai dengan sifat- sifat pencerminan?

S0307 : Kurang Bu.

P08 :Kenapa?

S0308 :Jaraknya kurang pas itu Bu. Kan kalau penicem jaraknya itu sama
antara objek dan bayangan ke sumbu.

P09 : Selain itu ada lagi?

S0309 : Sudah Bu.

P10 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenhdsihrotasi?

S0310: Karena bentuk c itu dirotasika270” berlawanan arah putaran jarum
jam terhadap pusat rotasi itu menghasilkan bentBi.g

P11 :Bagaimana caranya?

S0311: Mencari bentuk yang lurus dengan c yaitu bentuk Karena lurus
sudutnya 180°,berarti kurang90°. 90°itu didapatkan dari bentuk k ke
bentuk g karena tegak lurus. Jald0’ + 90" = 270° sehingga hasilnya
bentuk g.

P12 :Sepertiitu, sudah yakin dengan jawabanmu?

S0312 : Insyaallah Bu.
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P13 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenttakdknbayangan
koordinat ABC?

S0313 : Caranya pakai rumus matriks.

P14 :Coba jelaskan caranya?

S0314 : Saya agak lupa Bu matriksnya, karena werdninkan terhadap sumbu

X matriksnya itu kalau gak sale{ﬁol (1)]

P15 :Coba jelakan notasi atau simbol apa saja yamu gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam menentukan kedro&yangan?

S0315: y’itu benda, x’ itu bayangan gitu kayaknya Bu. A’ itu koordinat Bu.

P16 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenhdésar sudut rotasi?

S0316 : Misalnya ditarik garis lurus antara benbuke j maka besar sudutnya
itu 180°. Bentuk f ini kan berada ditengah garis lurusaaatbentuk b ke
j sehingga dapat ditarik garis tegak lurus sehiniggatuk f ke j sudutnya
90°. Bentuk h berada ditengah-tengah antara bentuk § kehingga
bentuk h ke j sudutnyd5°. Jadi kalau searah jarum jam itu dari bentuk b
ke h itu sudut antara bentuk b ke j ditambah swhitira bentuk f ke j
yaitu90° + 45° = 135°.

P17 : Oh gitu.

S0317 : Kalau yang berlawanan arah itu caranya sBmaMisalnya ditarik
garis lurus antara bentuk b ke j maka besar suduitoy 180°. Bentuk h
ke j tadi kan sudutnyd5’. Jadi kalau berlawanan arah jarum jam itu dari
bentuk b ke h itu sudut antara bentuk b ke j ditambudut antara bentuk j
ke f yaitu180" + 45° = 225°.

P18 : Mengapa kamu tidak menuliskan langkah-langkamyelesaian dengan
lengkap?

S0318 : Tidak Bu, bingung yang mau nulisnya hehe.

P19 : Coba jelakan notasi atau simbol apa saja ang gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam menentukan kedrdayangan?

S0319 : Simbol derajaf menunjukkan besarnya sudut.
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Nama Siswa: Laila Adhani Putri Malik dengakode S04
Kategoi : Kemampuan Komunikasi Matematika Sedang

P01 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggasuoimalvu cermin pada
soal nomor 1.a?

S0401 :Ini kan pencerminan Bu, Jadi mengikuti gamipa, misalkan kertasnya
ini ditekuk gambarnya sama berarti itu sumbunya.

P02 :Coba jelaskan mengapa kamu meletakkan sumbu cqrada posisi

tersebut?
S0402 : Karena kalau ditekuk itu kan gambarnya sgittaBu.
P03 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggapisat rotasi pada

soal nomor 1.b?

S0403:Digaris-garis bu, kemudian ketemu titik potong. .

P04 : Coba jelaskan mengapa kamu meletakkan pusat rg@ada posisi
tersebut?

S0404: karena pusat rotasi itu ditengah Bu.

P05 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggamalsérpencerminan?

S0405: Ditekuk bu kertasnya ini sama seperti membuatbautadi. Kemudian
digambar Bu.

P06 : Oh seperti itu. Menurut kamu, apakah gambangykamu buat ini sudah
sesuai dengan sifat- sifat pencerminan?

S0406: Kurang kayaknya Bu.

P07 :Coba sebutkan sifat-sifat pencerminan

S0407:Bentuknya sama .

P08 : Selain itu?

S0408: Sudutnya sama.

. P09 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenhadsil rotasi?

S0409: karena bentuk ¢ dirotasika270’ berlawanan arah putaran jarum jam
terhadap pusat rotasi itu menghasilkan bentuk g Bu.

P10 :Apa buktinya kalau besar sudutrdyz’?

S0410: Di putar gitu Bu. Dari bentuk c ini cari sudutn@glurus dengan c yaitu k
sehingga sudutnyd80° , kemudian dari k ke g it90° , jadi ¢ ke g itu
270°.

P11 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menentak&nbayangan
koordinat ABC?

S0411: Pertama menggambar terlebih dahulu di kartesiksABC. Kemudian
dibuat garis sehingga terbentuk salah satu bag@maps kostum JFC.
Setelah itu dicerminkan.

P12 :Nah ini kamu cerminkan ke sumbu apa?

S0412 : Ke sumbu Y Bu hehe. Sebenarnya ke sumtauBly

P13 :lya . setelah dicerminkan lalu bagaimana?

S0413 : Misal ini titik A(-5,11) maka #5,11) , B(-1,1) maka B’(1,1), C (-2,12)
maka C’(2,12) gitu.

P14 : Coba jelakan notasi atau simbol apa saja yamgu gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam menentukan kedroayangan?
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S0414: ABC koordinat titik, A’B’C itu bayangan ABC Bu.

P15 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenhésar sudut rotasi?

S0415: Nah menurut saya ini ada 2 cara Bu,

P16 :Coba jelaskan bagaimana caranya?

S0416:Cara pertama adalah searah jarum jam berarti karByg, bentuk b kan
lurus dengan j maka sudutnya it80°, dari bentuk b ke bentuk f itu
90°kan tegak lurus, dari bentuk fke bentuk jitggu90°kan tegak lurus
. Kan bentuk f ke bentuk h itu separuhnya bentuke bentuk h maka
sudutnya itw5” jadi dari bentuk b ke bentuk h itu melewati bénto ke
bentuk fditambah bentuk f ke bentuk h ys#fu + 45° = 135", Ini cara
yang pertama. Cara yang kedua berlawanan arah.

P17 :Coba jelaskan bagaimana caranya?

S0417:Caranya sama seperti tadi bentuk b kan lurus dengaaka sudutnya
itu 180°, dari bentuk f ke bentuk j itu juged0’kan tegak lurus . Kan
bentuk j ke bentuk h itu separuhnya bentuk f ketlle h maka sudutnya
itu 45°. bentuk b ke bentuk h itu melewati bentuk tbkatuk j ditambah
bentuk j ke bentuk h yaitli80” + 45° = 225",

P18 : Mengapa kamu tidak menuliskan langkah-langkamyelesaian dengan
lengkap?

S0418: Caranya panjang dan saya bingung menilisnya sehirggqya ditulis
hasil akhirnya saja.

P19 : Coba jelakan notasi atau simbol apa saja yangukgunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam menentukan kedrd&yangan?

S0419: kalau besar sudut itu menggunakan derajat Bu.
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Nama Siswa: Gracita Artha dengan kode S05
Kategoi : Kemampuan Komunikasi Matematika Rendah

P01 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggasoimalvu cermin pada
soal nomor 1.a?

S0501: Ini kan ada dua gambar seperti bercermin gituj8di garis sumbunya
berada ditengah-tengah

P02 :Coba jelaskan mengapa kamu meletakkan sumbu cqrada posisi

tersebut?
S0502: Karena pencerminan jadi sumbunya disitu.
P03 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggaplsat rotasi pada

soal nomor 1.b?

S0503: Di tengah bu gambarnya.

P04 : Kenapa meletakkan pusat rotasi pada possshet?

S0504: Karena pusat maka ditengah Bu.

P05 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggamalsarpencerminan?

S0505: Ini salah Bu gambarnya terlalu jauh.

P06 : Oh begitu. Apanya yang terlalu jauh?

S0506: Terlalu jauh jaraknya Bu. Jarak gambarnya ke suogymin.

P07 : Selain itu ada lagi?

S0507: Ya jaraknya itu Bu salah.

P08 : Coba sebutkan sifat-saifat pencerminan!

S0508: Lupa Bu hehe.

P09 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menentuka nriosesi?

S0509: Nah yang ini saya gak tahu Bu.

P10 : Coba dibaca lagi soalnya!

S0510: lya Bu.

P11 : Gimana bisa?

S0511: Gak bisa Bu.

P12 . Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenttkdknbayangan
koordinat ABC?

S0512: Maaf Bu, saya gak sempat ngerjakan.

P13 :Jika di suruh ngerjakan bisa?

S0513:Lupa Bu saya rumusnya.

P14 :Adakah cara lain selammenggunakan rumus?

S0514: Tidak tahu Bu.

P15 :Oke, berarti tidak bisa?

S0515:Tidak bisa Bu.

P16 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenhdsar sudut rotasi?

S0516:Saya juga tidak sempatengerjakan soal ini karena bingung Bu.

P17 :Kalau disuruh ngerjakan bisa?

S0517: Bagaimana yd#&u.

P18 :Coba dibaca lagi soalnya!

S0518:Tidak bisa Bu. Saya bingung.
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Nama Siswa: Rico M. Putri Lestari dengan kode S06
Kategoi : Kemampuan Komunikasi Matematika Rendah

P01 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggasoimalvu cermin pada
soal nomor 1.a?

S0601: Caranya di ukur dulu pakai penggaris kemudiamditengahnya

P02 :Coba jelaskan mengapa kamu meletakkan sumbu cqrada posisi

tersebut?
S0602: Karena cermin Bu jadi sumbunya ditengah-tengaledeitu.
P03 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggapsat rotasi pada

soal nomor 1.b?

S0603: Di tengah-tengah Bu.

P04 :Coba jelaskan mengapa kamu meletakkan pudasir@ada posisi
tersebut?

S0604: Kan saya buat garis-garis Bu ketemu titik potditgngah-tengah.

P05 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menggamasarpencerminan?

S0605: Ya diukur jarak-jaraknya, kemudian digambar hasihcerminannya.

P06 : Oh begitu. Menurut kamu, gambar yang kamut lmiasudah sesuai
dengan sifat- sifat pencerminan?

S0606: Mungkin Bu hehe.

P07 :Coba sebutkan sifat-sifat pencerminan yangukiamu!

S0607: Jarak-jaraknya itu sama.

P08 :Coba jelaskan maksud dari jarak yang sama?

S0608: Jarak bendanya ke cermin sama dengan jarak bapayg ke cermin.

P09 : Selain itu?

S0609: Tidak ada Bu.

P10 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenhdsihrotasi?

S0610: Diputar gitu Bu, berlawan arah jarum jam beramtiternya ke kiri gini.

P11 : lyaterus gimana?

S0611:Ya itu Bu saya gaktau caranya tapi kalau rotgsitar.

P12 :Coba jelaskan bagaimana cara kamu menentukdn bayangan
koordinat ABC?

S0612: Tidak tahu Bu.

P13 :Beneran tidak tahu?

S0613:lya Bu, saya lupa rumusnya.

P14 :Haruskah menggunakan rumusngerjakannya? Apakah tidak ada
cara lain?

S0614:Tidak paham saya Bu. Lupa soalnya.

P15 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menenhdsar sudut rotasi?

S0615: Seperti tadi diputar-putar Bu. Saya bingung juganengerjakannya Bu.

P16 :Coba baca lagi soalnya?

S0616:Tidak bisa saya. Beneran saya tidak tahu Bu.

P17 :Oke.
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P. Lampiran Hasil Pekerjaan Siswa
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2.  Siswa Berkemampuan Komunikasi Matematis Sedan
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Siswa Berkemampuan Komunikasi Matematis Rendah
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No. Nama Siswa . Nilai - Rata-rata Kategori
Tulis | Lisan

1. | Adi Ramadhani 82,35 100 91,17 Tinggi

2. | Alfara Prantasi Dewi 58,82 | 76,47 67,65 Sedang
3. | Besar Sintong P.H. 82,35 | 88,24 85,29 Sedang
4. | Billyun Dianata H. 35,29 | 41,17 38,23 Rendah
5. | Bintang Trisan Nanda 70,59 | 82,35 76,47 Sedang
6. | Della Ayu Adinanda 94,11 100 97,06 Tinggi

7. | Eristha Yunianda Triantiko | 82,35 | 94,11 88,23 Tinggi

8. | Febi Aurelia Nur Zahwa 70,59 | 82,35 76,47 Sedang
9. | Gracita Artha Caesari Fany| 23,53 | 41,17 32,35 Rendah
10. | Irwan Hantoto 76,47 | 88,24 82,35 Sedang
11. | Isha Giovani Calista R. 64,71 | 82,35 73,53 Sedang
12. | Kirana Raisa Ravelia 76,47 | 88,24 82,35 Sedang
13. | Laila Adhani Putri Malik 64,71 | 82,35 73,53 Sedang
14. | Moch. Andanazulva A. 52,94 | 70,59 61,77 Sedang
15. | Mochammad Jorgi 52,94 | 76,47 64,71 Sedang
16. | Mohammad Rizki Orin S. 58,82 | 70,59 64,71 Sedang
17. | Muhammad Dafa H.T. 64,71 | 82,35 73,53 Sedang
18. | Nadya Amalia Farah G. 70,59 | 82,35 76,47 Sedang
19. | Oktafinaryan Elmaningtyas | 289,41| 29,41 29,41 Rendah
20. | Pungky Aiscar Dwianno 52,94 | 70,59 61,77 Sedang
21. | Qorina Wardani 82,35 | 94,11 88,23 Tinggi

22. | Rico M. Putri Lestari 29,41 | 41,17 35,29 Rendah
23. | Rizal Septian Dwi K.P. 76,47 | 88,24 82,36 Sedang
24. | Romi Tri Agung Saputra 29,41 | 47,06 38,23 Rendah
25. | Rosadinda Dwi Andhani 70,59 | 76,47 73,53 Sedang
26. | Sandi Ibnu Rivandy 58,82 | 70,59 64,71 Sedang
27. | Winda Rahmawati 41,17 | 92,94 47,06 Rendah
28. | Yoga Firdaus Pratikha 76,47 | 88,24 82,35 Sedang
29. | Zilma Aliyah Farwah 82,35 | 82,35 82,35 Sedang
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R. Surat ljin Penelitian
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S. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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